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ABSTRAK

Abd Khalig. D03207026.2011. " Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi
Konflik Antar Siswa Di Sekolah Menengah Pertama
Baitussalam Surabaya ”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok di Sekolah Menengah Pertama Baitussalam, dan Untuk mengetahui
eksistensi konflik yang terjadi antar siswa di Sekolah Menengah Pertama Baitussalam
Surabaya, serta untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dalam mengatasi konflik antar siswa di Sekolah Menengah Pertama Baitusslam
Surabaya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan dilakukan dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis menggunakan tiga
langkah yaitu reduksi data, penyajian data, kesimpulan atau verifikasi agar mendapatkan hasil
penganalisaan data secara aktual dan mendalam sesuai dengan topik penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di
Sekolah Menengah Pertama Baitussalam bermacam bentuknya seperti, bimbingan kelompok
bagi siswa yang tidak naik kelas, bimbingan kelompok bagi siswa yang terlambat, bimbingan
kelompok dalam mengatasi konflik antar siswa.

Konflik yang terjadi antar siswa adalah konflik intragroup, pertikaian sesama anggta
kelompok. Kelompok ini bernama “Charlie”. Nama tersebut diambil dari nama-nama
anggotanya yang terdiri dari tujuh orang. Salah satu dari yang tujuh sebut saja NR, NR inilah
yang konflik dengan teman-temannya yang enam. Konflik disini berbentuk konflik lisan,
saling cela, saling caci dan saling menjatuhka. Sebab terjadinya konflik ini adalah karna
adanya perbedaan pendapat antara NR dengan teman-temanya, tentang tindakan NR
berpacaran dengan teman kelasnya yang menurut teman-temannya pacarnya ini adalah anak
nakal jadi mereka takut NR terpengaruh oleh pacarnya, akan tetapi NR tidak menghiraukan
saran dari teman-temannya.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ada beberapa tahap yang dilalui
yaitu, sebelum pelaksanaan bimbingan kelompok maka Guru BK memanggil siswa yang
terlibat dalam konflik dalam waktu yang berbeda. Hal ini disebut dengan pra-bimbingan.
Kemudian dalam kegiatan pelaksanaan bimbingan ada empat tahap yang dilalui yaitu, tahap
pembentukan/awal, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran.

Setelah kegiatan bimbingan kelompok selesai, maka seorang konselor perlu
memberikan penilaian (evaluasi) terhadap proses dan hasil pelaksanaan bimbingan kelompok
tersebut, kemudian konselor mengambil sebuah tindakan-tindakan tertentu, sebagai tindak
lanjut (follow up) dan kontroling terhadap masalah konflik siswa. Hal ini di sebut pasca
bimbingan kelompok.

Kata Kunci : Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konflik Antar Siswa

vii



DAFTAR ISI

Halaman
SAMPUL DALAM i
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ii
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN iv
MOTTO v
PERSEMBAHAN vi
ABSTRAK vii
KATA PENGANTAR viii
DAFTAR ISI X
DAFTAR TABEL xiv
BABI : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..........coovericencnnnninnnnnnnn 1
B. Rumusan Masalah ........cccocevncnniinennneseciiines 9
C. Tujuan Penelitian.........ccoeeeinivecnnininiine e 9
D. Kegunaan penelitian .........ccoeverieeeiemsmncmnmnenmisssssssssnsssecnsinies 10
E. Definisi KOnseptual........cocoveerrimnneseseennnisinniniiinnsnsisences 11
F. Metode Penilitian .........cccceeeenerveninienenmisnennnneesiscssisnsninies 13
G. Sistematika Pembahasan ............ccoevvrmienneninceicnnesccniininnnnnns 19



BAB 11 : KAJIAN TEORI

A. BIMBINGAN KELOMPOK
1. Pengertian Bimbingan KelompoK ......ccoeverreneenecsinssinenens 21
2. Asas Layanan Bimbingan Konseling........ccovuecuccusrenrinnans 23
3. Bentuk-Bentuk KelompokK........coeueeecreeicininnnsasenssnsacene 24
4. Tujuan Bimbingan ........mmmmsccscniimnssensmsessenss 31
5. Tahap-Tahap Bimbingan .........cccmcsrsissunsinnninenennss 34
6. Teknik-Teknik Bimbingan Kelompok.......cccccevriininnancnees 50
7. Materi Layanan Bimbingan Kelompok ........ccccovvuivivrcense. 57
8. Penyelenggaraan Bimbingan KelompokK .......c.oeceuviesnneen: 58

B. KONFLIK
1. Pengertian Konflik.......oooeciiiimiiiceniisisnnnee 60
2. Penyebab Konflik ..o 62
3. Bentuk KOnfliK ...c.occeveeecrveninmnimnreniinceiiiniisninsssienineas 64
4. Pengaruh KonfliK......coovevceeinmiiisiissniiinaees 67

C. CARA MENGATASI KONFLIK

1. Strategi Menghadapi KonfliK.......ccoovmeiincrcnciiccininnnn. 69
2. Metode Penyelesaian KonfliK ........cccovimiminincncicicncens 71
3. Tips Mengatasi KOnfliK......cocovunrimmsiinemicmcisisininsinnnne 74

xi



BAB 111 : HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

1. Sejarah Singkat SMP Baitussalam..........cocoeuvvuniiiiininnennnne. 76
2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Baitussalam..........cc.ccccceueueee 79
3. Motto SMP Baitussalam Surabaya ...........ccoeeeueeeeeneeenecee 80
4. Struktur Organisasi SMP Baitussalam...........cccecececenececnens 80
5. Keadaan Guru SMP Baitussalam............coveeeveeieencnceccnnace 80
6. Keadaan Pegawai SMP Baitussalam ........ccccoeeeruevroncucncnce 83
7. Kegiatan Pembelajaran SMP Baitussalam..........cc.c.cccceve.. 84
8. Fasilitas SMP Baitussalam Surabaya...........cccceceveneniuennnas 85
19 Bimbingan Dan Konseling Di SMP Baitussalam.............. 86
B. PENYAJIAN DATA

1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Di SMP
Baitussalam.........ccceverecenienerereceniinene e 92
2. Keadaan Konflik Antar Siswa Di SMP Baitussalam......... 103
3. Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi
Konflik Antar Siswa Di SMP Baitussalam..........ccccccoeueeve. 107
C. ANALISIS DATA

1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Di SMP

xii



3. Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi Konflik
Antar Siswa Di SMP Baitussalam..........ccoveeeevcninennnanee

BABIV : PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

xiii



DAFTAR TABEL

TABEL HALAMAN
Tabel 1 Jenis Layanan Dalam Kaitannya Dengan Bidang Bimbingan......... 29
Tabel 11 Jenis Layanan Dalam Kaitannya Dengan Kegitan Pendukung....... 30
Tabel 111 Tahap I: Pembentuka........cvuumsssemsssssicmssssssmmmssssessssssssmsssssssesseces 40
Tabel IV Tahap II: PEralinan .......ccocvvuriemsseenssesmmnimsssmsssesnesssssimmssssssensasees 44
Tabel V Tahap I1I Kegiatan Kelompok BeEDbaS....ccoierreerececrennreenesnesanenns 47
Tabel VI Tahap III Kegiatan Kelompok TUZAS.....vecrueeiuemnererssssssnscnsasinsasnnss 48
Tabel VII  Tahap IV Pengakhiran....c..covevmsiseeuseemmumssmmmisssisesnssimssmsimsenesees 50
Tabel VIII Keadaan Guru Berdasarkan Status Kepegawaian ........cevvsrensesess 80
Tabel IX  Keadaan Guru Berdasarkan Jenis Kelamin......ccceovervesnmrereencssisisaens 80
Tabel X Keadaan Guru Berdasarkan Sertifikasi ........cooeoeeovescensimsssenscnccess 81
Tabel XI  Keadaan Guru Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan........coocoooeceee 81
Tabel XII  Keadaan Guru Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan................ 82
Tabel XIII Bidang Tugas Pegawai SMP Baitusslam .....ccceeccerueiemenmssnisssanesiins 83
Tabel XIV  Keadaan Pegawai Berdasarkan J enis Kelamin .....c.ccovvvennecccsnnn 83
Tabil XV  Keadaan Pegawai Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan ........c........ 84
Tabel XVI  Jumlah Siswa SMP Baitussalam .......ccccoeumrmmsusrusencmnsmnssnssasenacees 84
Tabel XVII Data Konselor Pembimbing Layanan Bimbingan Kelompok ......... 108

Xiv



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling indah. Manusia menjadi
pemimpin di bumi bahkan kiranya di seluruh semesta ciptaan Tuhan. Hakikat
keindahan artinya rasa senang dan bahagia. Dengan demikian, predikat paling
indah untuk manusia dapat diartikan bahwa tiada sesuatupun ciptaan Tuhan yang
menyamai keberadaan manusia yang mampu mendatangkan kesenangan dan
kebahagiaan dimanapun dan saat apapun baik bagi dirinya maupun bagi makhluk
lain.

Keindahan manusia berpangkal pada diri manusia itu sendiri. Diri manusia
memang indah, baik fisik maupun dasar-dasar mental dan kemampuannya,
tingkah laku dan karya-karya manusiapun indah sepanjang tingkah laku dan
karya-karya itu dilandasi oleh keindahan fisik dan dasar-dasar mental serta
kemampuannya tersebut. Lihatlah keadaan fisik manusia, seburuk-buruknya
keadaan fisik seseorang masih jauh lebih baik atau lebih indah daripada seekor
binatang yang paling cantik sekalipun. Indah di sini dimaksudkan bukan semata-
mata dari segi bentuk atau wujud penampilannya, tetapi lebih lagi dari segi
maknanya. Seorang manusia dan seekor burung sama-sama mempunyai mata,
tetapi mata manusia lebih luas, lebih kompliks, dan lebih komplit. Fungsi burung

pada dasarnya hanya untuk melihat benda-benda di sekitarnya juga mempunyai



fungsi-fungsi lainnya apabila dikomunikasikan dengan upaya pembudayaan akan
mampu menghasilkan karya-karya yang luar biasa.'

Gambaran selintas tersebut baru menyusuri aspek fisik manusia, belum lagi
tentang fungsi mental dengan berbagai kemampuannya, seperti berpikir,
mencipta, bertenggang rasa, berintropeksi, berkeyakinan dan lain sebagainya.
Tentu saja aspek mental ini tidak dapat dipisahkan dari aspek fisiknya, keduanya
mesti berada dalam kesatuan yang membentuk diri manusia yang hidup dan
berkembang. Kesatuan mental fisik manusia itu terlebih lagi mengukir keindahan
manusia dibandingkan makhluk-makhluk lain. Hakikat manusia sebagai makhluk
paling indah mendorong manusia untuk terus maju dan berkembang tanpa henti,
dari zaman ke zaman. Namun menurut perjalanan sejarah, kemajuan dan
perkembangan manusia itu ternyata tidak selalu mulus dan setiap saat membawa
kesenangan dan kebahagiaan. Perang dan persengketaan (konflik) antar individu
dan golongan manusia bahkan sering terjadi yang membawa malapetaka dan
kesengsaraan bagi individu dan kelompok-kelompok yang bersangkutan.
Mengapa itu terjadi? karena keluasan dan fungsi-fungsi mental fisik kelompok
yang bersangkutan dipicu sedemikian rupa sehingga melewati batas-batas dan
memangkas akar-akar keindahan sebagai jati diri hakiki manusia.

Untuk menjaga eksistensi kebahagiaan tersebut tentunya manusia

membutuhkan orang lain, tidak cukup hanya dengan dirinya sendiri, karena

! Prayitno dan Erman Amti. Dasar-Dasar Bimbingan Darn Konseling ( Jakarta: PT Renika Cipta 2004

).9



manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa orang lain.
Dalam kehidupanya manusia berhubungan dengan manusia lainnya, saling
membutuhkan informasi, nasihat dan bimbingan ke arah hidup yang lebih baik.
Keberadaan manusia dengan predikat paling indah itu tidak selamanya membawa
manusia menjalani kehidupannya dengan kesenangan dan kebahagiaan,
malapetaka dan kesenangan membuntuti perjalanan hidup manusia dan boieh jadi
tidak terelakkan apabila manusia tidak awas dan waspada mengelola perjalanan
hidupnya.

Salah satu hal yang bisa merusak keindahan dan kebahagiaan hidup manusia
adalah konflik atau pertikaian. Baik berbentuk konflik antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok yang selalu
membuat kehidupan manusia tidak tenang. Sumber konflik dapat berasal dari
dalam individu dan luar individu. Dari dalam diri individu misalnya adanya
perbedaan tujuan, nilai, kebutuhan serta perasaan yang terlalu sensitive. Dari luar
diri individu misalnya adanya tekanan dari lingkungan, adanya teror dari orang
lain, persaingan kepentingan serta langkanya sumber daya yang ada.

Faktor penyebab konflik:
1. Perbedaan Individu
Perbedaan kepribadian antar individu bisa menjadi faktor penyebab
terjadinya konflik, biasanya perbedaan individu yang menjadi sumber konflik

adalah perbedaan pendirian dan perasaan. Setiap manusia adalah individu



yang unik, artinya setiap orang memiliki pendirian dan perasaan yang
berbeda-beda satu dengan lainnya.Perbedaan pendirian dan perasaan akan
sesuatu hal atau lingkungan yang nyata ini dapat menjadi faktor penyebab
konflik sosial, sebab dalam menjalani hubungan sosial seseorang tidak selalu
sejalan dengan kelompoknya. Misalnya, ketika berlangsung pentas musik di
lingkungan pemukiman, tentu perasaan setiap warganya akan berbeda-beda.
Ada yang merasa terganggu karena berisik tetapi ada pula yang merasa
terhibur.
. Perbedaan Latar Belakang Kebudayaan

Perbedaan latar belakang kebudayaan membentuk pribadi-pribadi
yang berbeda. Seseorang sedikit banyak akan terpengaruh dengan pola-pola
pemikiran dan pendirian kelompoknya. Pemikiran dan pendirian yang berbeda
itu pada akhirnya akan menghasilkan perbedaan individu yang dapat memicu
konflik.
. Perbedaan kepentingan Antara individu Atau Kelompok

Manusia memiliki perasaan, pendirian maupun latar belakang
kebudayaan yang berbeda. Oleh sebab itu, dalam waktu yang
bersamaan,masing-masing orang atau kelompok memiliki kepentingan yang
berbeda. Kadang-kadang orang dapat melakukan hal yang sama tetapi untuk

tujuan yang berbeda-beda.



4. Perubahan-Perubahan nilai yang cepat dan mendadak dalam masyarakat.
Perubahan adalah sesuatu yang lazim dan wajar terjadi, tetapi jika
perubahan itu langsung cepat atau bahkan mendadak, perubahan tersebut
dapat memicu terjadinya konflik sosial.?

Konflik edentik dengan kerusakan dan pertikaian yang sering membawa
malapetaka (destruktif), walaupun disisi lain juga ada konflik yang membawa
banyak manfaat (konstruktif) dan bisa membangkitkan motivasi dan dapat
memperkaya pengalaman seseorang.3 Adapun akibat dari konflik adalah:

1. Keretakan hubungan antar kelompok yang bertikai

2. Perubahan kepribadian pada individu, misalnya timbulnya rasa dendam,
benci, saling curiga dan lain-lain.

3. Kerusakan harta benda dan hilangnya jiwa manusia

4. Dominasi bahkan penaklukan salah satu pihak yang terlibat dalam konflik

Dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dalam mengatasi konflik antar siswa di Sekolah Menengah
Pertama Baitussalam Surabaya. Maksud konflik disini yaitu adanya pertikaian,
perbedaan kepentingan individu, antara seorang siswa dan teman-temannya. Ada
salah satu siswa, sebut saja NR, siswa ini akhir-akhir ini hubungan dengan teman-
teman kelompoknya sendiri (intragroup) kurang baik. Tingkah lakunya terkadang

aneh, anaknya sering bingung, gelisah, merasa tidak nyaman di Sekolah, karena ia

2 Anne Fox. Mengendalikar Konflik (Surabaya: Selasar Surabaya Publishing 1999) hal. 8
3 Robby L.Chandra. Konflik Dalam Kehidupan Sehari-Hari (Yogyakarta: Kanisius 1992) hal.29



merasa dimusuhi oleh teman-temannya sendiri yang dulu merupakan
kelompoknya, akhirnya dia sering bolos sekolah (tidak masuk) dan terkadang dia
harus melawan teman-temannya sendiri sehingga dia sering ribut di Sekolah
dengan teman-temannya.

Melihat konflik tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk lebih
mendalaminya dan yang lebih penting lagi peneliti ingin mengetahui solusi yang
tepat dalam menyelesaikan konflik antar siswa tersebut. Memang dibutuhkan
suatu tindakan yang tepat oleh seorang Guru Pembimbing, supaya mereka bisa
damai, belajar dengan tenang, tidak terus-terusan bertengkar dan mengganggu
ketenangan proses kegiatan belajar mengajar (KBM) di Kelas.

Untuk menyikapi masalah tersebut tindakan yang tepat yang diambil oleh
seorang konselor untuk menyelesaikan konflik tersebut adalah melalui layanan
bimbingan kelompok. Kenapa harus layanan bimbingan kelompok? Karena
masalahnya adalah masalah kelompok yang juga harus diselesaikan dengan cara
kelompok. Bimbingan kelompok adalah salah satu kegiatan layanan yang paling
banyak dipakai, karena lebih efektif dibandingkan dengan konseling kelompok.
Banyak orang yang mendapatkan layanan sekaligus dalam satu waktu. Layanan
ini juga sesuai dengan teori belajar karena mengandung aspek sosial yaitu belajar
bersama, memecahkan masalah bersama. Peserta layanan akan berbagi ide dan
saling mempengaruhi untuk berkembang lebih baik dan menjadi manusia

seutuhnya.



Adapun keuntungan menggunakan metode pendekatan kelompok antara
lain:

1. Anak bermasalah dapat mengenal dirinya melalui teman-teman kelompok.
Anak dapat membandingkan potensi dirinya dengan anak lain. Anak dibantu
yang lain dalam menemukan dirinya dan sebaliknya, anak dapat membantu
kawannya untuk menemukan dirinya.

2. Melalui kelompok, sikap-sikap positif anak dapat dikembangkan seperti
toleransi, saling menghargai, kerjasama, tanggung jawab, disiplin, kreativitas,
dan sikap-sikap kelompok lainnya.

3. Melalui kelompok dapat dihilangkan beban-beban moril seperti malu,
penakut, dan sifat-sifat egois, agresif, manja dan sebagainya.

4. Melalui kelompok, dapat dihilangkan ketegangan-ketegangan emosi, konflik-
konflik, kekecewaan-kekecewaan, curiga-mencurigai, iri hati, dan sebagainya.

5. Melalui kelompok, dapat dikembangkan gairah hidup dalam melakukaﬁ tugas,
suka menolong, disiplin, dan sikap-sikap sosial lainnya.*

Layanan bimbingan kelompok sebagai media dalam upaya membimbing
individu yang memerlukan dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk
mencapai tujuan bersama. Dengan layanan bimbingan kelompok siswa dapat
saling berinteraksi antar anggota kelompok dengan berbagai pengalaman,

pengetahuan, gagasan atau ide-ide dan diharapkan dapat memberikan pemahaman

4, Sitti Hartinah. Konsep Dasar Bimbingan Kelompok.(Bandung: PT Refika Aditama. 2009). hal 5



siswa mengenai hubungan interpersonal, selain untuk membantu memecahkan
permasalahan secara bersama.

Bimbingan kelompok dilaksanakan jika masalah yang dihadapi beberapa
murid relatif mempunyai kesamaan atau saling mempunyai hubungan serta
mereka mempunyai kesediaan untuk dilayani secara kelompok. Akan tetapi, jika
klien keberatan masalahnya diketahui orang lain (selain konselor), bimbingan
kelompok seyogyanya tidak dilakukan, melainkan perlu dilayani secara individu
(meskipun masalahnya relatif sama dengan klien yang lain). Oleh karena itu,
selain masalah yang timbul tersebut dihadapi oleh banyak murid, faktor kesediaan
klien itu sendiri akan ikut menentukan bentuk layanan bimbingan kelompok.
Bimbingan kelompok memang akan efektif sepanjang memenuhi persyaratan
tersebut. Selain itu, bimbingan kelompok sering dilakukan dalam rangka usaha-
usaha yang bersifat preventif. Terdapat kemunkinan bahwa murid tertentu
mengambil manfaat lebih besar dari bimbingan kelompok daripada bimbingan
perseorangan. Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk usaha
pemberian bantuan kepada orang-orang yang mengalami masalah.’ Sehingga
peneliti dalam penelitian skripsi ini mengangkat judul :

“ LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DALAM MENGATASI
KONFLIK ANTAR SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

BAITUSSALAM SURABAYA “

3 Sitti Hartinah. Konsep Dasar Bimbingan Kelompok. hal 12.



B. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang masalah di atas, maka pada rumusan masalah

ini akan dikemukakan dalam bentuk pertanyaan mendasar yang akan dicari

jawabannya melalui kegiatan penelitian nanti. Adapun rumusan masalah tersebut

adalah :

1.

Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di Sekolah Menengah
Pertama Baitussalam Surabaya?

Bagaimana eksistensi konflik yang terjadi antar siswa di Sekolah Menengah
Pertama Baitussalam?

Bagaimana proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam
mengatasi konflik antar siswa di Sekolah Menengah Pertama Baitussalam

Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mendiskripsikan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di Sekolah
Menengah Pertama Baitussalam Surabaya
Untuk mendiskripsikan eksistensi konflik yang terjadi antar siswa di Sekolah

Menengah Pertama Baitussalam Surabaya



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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masyarakat bisa bekerja sama dengan sekolah dalam rangka mengawasi dan

mamajukan pendidikan anak agar lebih baik, cerdas dan disiplin.

E. Definisi Konseptual
Definisi Konseptual adalah definisi yang didasarkan atas sifat — sifat yang
dapat difahami. Definisi Konseptual perlu dicantumkan dengan tujuan untuk
menghindari perbedaan pengertian dalam memahami dan menginterpretasikan
maksud judul agar sesuai dengan maksud peneliti, maka akan penulis jelaskan
dari arti ” Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi Konflik Antar Siswa
Di Sekolah Menengah Pertama Baitussalam Surabaya”
1. Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada
sejumlah individu dengan menggunkan prosedur kelompok yang
memanfaatkan dinamika kelompok dalam rangka membahas topik-topik
tertentu, masalah-masalah tertentu atau memberikan informasi yang berguna
bagi anggota kelompok sehingga akan terjadi suatu perubahan sikap dan
prilaku pada anggota kelompok 6,
2. Konflik Antar Siswa
a. Konflik
Dalam mendifinisikan konflik antar siswa, terlebih dulu penulis

akan menyampaikan arti dari konflik itu sendiri. Menurut kamus ilmiah

S Sitti Hartinah. Konsep Dasar Bimbingan Kelompok.... Hal 12
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populer, konflik adalah pertentangan paham, pertikaian, persengketaan,
dan perselisihan®. Sedangkan menurut Santoso, konflik adalah suatu
proses sosial dimana individu-individu  atau kelompok berusaha
menemukan tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan dengan
ancaman atau kekerasan.’ Sedangkan menurut Joyce dan William Wilmoy
didalam bukunya Interpersonal conflict ada beberapa pandangan tentang
konflik,yaitu:
1) konflik adalah hal yang abnormal karena hal yang normal adalah
keselarasan
2) konflik sebenarnya adalah suatu perbedaan atau salah paham
3) konflik adalah gangguan yang hanya terjadi karena kelakuan orang-
orang tidak beres.®
Konflik dalam penelitian skripsi ini adalah pertikaian antar siswa
dalam suatu kelompok tertentu dengan menentang temannya sendiri
dengan kalimat-kalimat yang tidak sopan seperti mencela dan mencaci
maki kejelekan temannya.
b. Siswa
Siswa adalah peserta didik yang masih aktif belajar di suatu

lembaga pendidikan.

¢ M.Dahlan. Kamus limiah Populer. (Surabaya: Albarry. 1994) hal 358

7 Siti hartinah,Konsep dasar Bimbingan Kelompok ( Bandung :PT Refika Aditama,2009)
hal.68

¥ Robby L.Chandra. Konflik Dalam Kehidupan Sehari-Hari (Yogyakarta: Kanisius 1992)
hal.16
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Dari definisi tersebut maka arti dari konflik antar siswa adalah sebuah

pertikain atau perselisihan yang terjadi antar sesama siswa .

4. SMP Baitussalam
SMP Baitussalam adalah sebuah lembaga pendidikan Islam swasta yang
ada di Ketintang Surabaya
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa maksud
dari judul skripsi ini adalah pemberian bantuan terhadap beberapa siswa yang
sedang berselisih melalui layanan bimbingan kelompok supaya mereka bisa
saling memaafkan, hidup damai di Sekolah Menengah Pertama Baitussalam

Surabaya.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah strategi umum yang digunakan atau dianut dalam
pengumpulan dan analisis data yang digunakan untuk menjawab masalah yang

dihadapi. Adapun metode yang digunakan penulis meliputi:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif. Jenis
penelitian kualitatif penulis gunakan karena untuk mengetahui bagaimana
layanan bimbinganan kelompok dalam mengatasi konflik antar siswa di

Sekolah Menengah Pertama Baitussalam.
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2. Informan Penelitian
Informan adalah orang dalam pada latar penelitian. Fungsinya untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.'® Dalam
penelitian ini ada beberapa informan, antara lain:
a. Konselor adalah orang yang memiliki keahlian dalam bidang pelayanan
konseling. Adapun konselor dalam penelitian ini adalah guru yang
menangani konflik siswa. Informasi yang diperoleh dari konselor adalah:
1) Informasi tentang diri konseli yang berupa tingkah laku konseli, cara
pandang konseli dan bagaimana konseli berinteraksi di lingkungan
Sekolah.

2) Proses pemberian bantuan berupa layanan bimbingan kelompok dalam
mengatasi masalah yang dihadapi konseli.

b. Konseli adalah Individu yang mempunyai masalah dan memerlukan
bantuan bimbingan dan konseling.'! Informasi yang diperoleh dari konseli
antara lain:

1) Tentang masalah konflik yang terjadi dengan temannya
2) Sebab-sebab terjadinya konflik

3) Kebiasaan yang sering dilakukan

4) Cara manyikapi konflik dan tindak lanjutnya

5) Pengertian bimbingan kelompok

1 Djaman Satori dan Aan Komariah.Metodologi Perelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta.2010) 94
' Hartono Boy Soedarmaijdi, Psikologi Konseling (Surabaya: Press UNIPA, 2006) 58.



15

6) Proses pelaksanaan bimbingan kelompok
c. Wali kelas, informasi yang diperoleh
1) Seputur masalah konflik konseli dengan teman-teman kelompoknya
2) Tingkah laku konseli di kelas atau di luar kelas
3) Prestasi belajar konseli
4) Kedisiplinan konseli
5) Seputar masalah bimbingan kelompok di Sekolah
d. Teman konseli. Informasi yang diperoleh antara lain:
1) Hubungan konseli dengan teman-teman di Sekolah.
2) Tingkah laku konseli di dalam kelas dan di luar kelas
3) Keaktifan konseli dalam mengikuti pelajaran.
4) Tentang seputar bimbingan kelompok
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain:
a. Observasi (Pengamatan)
Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka
memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena-fenomena
sosial (prilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda dan simbol-simbol

tertentu) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang
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diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret, fenomena tersebut,
penemuan data analisis'? .

Dalam penelitian ini peneliti melihat dan mendengar masalah
konflik yang terjadi antar siswa di dalam suatu kelompok. Konflik disini
berbentuk pertikaian kata-kata saling cela, saling caci , saling
menjatuhkan, saling hina antar sesama teman kelompoknya sendiri
(intragroup), sehingga hal tersebut sangat mengganggu konsentrasi belajar
mereka dan bahkan mengganggu ketenangan proses kegiatan belajar
mengajar di kelas. Oleh sebab itu dalam konflik ini kemudian ditindak
lanjuti oleh seorang Guru pembimbing dengan di selenggarakannya
layanan bimbingan kelompok bagi siswa yang mengalami konflik.

b. Interview (Wawancara)

Interview merupakan tekhnik pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak antara pewawancara dengan responden (informan)
yang dikerjakan dengan sistematis dan menggunakan pedoman
wawancara yaitu alat bantu pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan

3 Wawancara tersebut

oleh konselor kepada konseli, dan informan.
dilakukan dengan cara dialog (tanya jawab) secara lisan, baik langsung
maupun tidak langsung. Wawancara dapat bersifat langsung diperoleh dari

individu yang bersangkutan. Wawancara yang bersifat tidak langsung

2 Imam Suprayogo. Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2001), 9.
13 Imam Suprayogo. Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama. hal 193
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apabila wawancara yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
keterangan mengenai orang lain."*

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai data terkait
dengan masalah siswa melalui wawancara kepada para informan untuk
mengetahui layanan pelaksanaan bimbingan kelompok di Sekolah dan
untuk mengetahui permasalahan konflik yang terjadi antar siswa, dan juga
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
dalam mengatasi permasalahan konflik yang terjadi antar siswa.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.'’

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa
buku catatan di sekolah tentang masalah siswa, baik yang ada di ruangan
BK, wali kelas atau Guru mapel.

4. Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah analisis

komponinsial. Analisis komponinsial adalah kegiatan penenliti

4 1.Djumhur. Muhammad Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Jilid 3 (Bandung:
Erlangga, 1976), 50.

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 206.
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menjelaskan/menguraikan komponin-komponin kegiatan maupun langkah-
langkah kegiatan.

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu
penelitian, sebab dari analisis inilah dapat di jadikan jawaban dalam
memecahkan masalah dalam penelitian. Dalam penelitian kualitataif, proses
analisis data dimulai sejak pengumpulan data sedang berlangsung. Proses ini
menggunakan teknik yang dilakukan oleh Miles dan Huberman dengan
melalui 3 tahapan yaitu:'®
a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.!” Dengan
kata lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus
menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan data sebanyak
mungkin.

Dalam reduksi data ini peneliti memilih data-data yang telah
diperoleh selama melakukan proses penelitian. Hal ini dilakukan dengan
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
perlu dan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan finalnya dapat

diverifikasi.

16 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial (Yogyakarta: UlI Press, 2007), 181.
17 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), 86.
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b. Penyajian data
Penyajian data menurut Miles dan Hubermen adalah sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan.'®
Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi
yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses
penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan
penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.
c. Kesimpulan atau verifikasi
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses
analisis data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari
data-data yang telah diperoleh.
G. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini dapat dipaparkan dengan alur pemikiran yang
sistematis dan mudah dipahami, maka diperlukan sistematika pembahasan
sebagai berikut :
BABI : PENDAHULUAN
Dalam bab ini mencakup hal hal yang meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

'8 Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu-limu Sosial, 182.
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definisi konseptual, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

STUDI TEORIS

Dalam bab ini mencakup tentang teori-teori yang dijadikan dasar
dalam menentukan langkah langkah pengambilan data,
memaparkan tinjauan pustaka yang digunakan sebagai pijakan
peneliti dalam memahami fenomena yang terjadi di
lapangan.Adapun landasan teori ini berisi tentang:

a. Layanan Bimbingan Kelompok

b. Konflik Antar Siswa

c. Layanan bimbingan kelompok dalam mengatsi konflik antar

siswa

BAB III: LAPORAN HASIL PENELITIAN

BAB 1V

Dalam bab ini mencakup hal hal yang meliputi Deskripsi objek
penelitian penyajian dan analisis data.

PENUTUP

Pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dan saran yang diikuti

dengan daftar pustaka serta lampiran-lampirannya.
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BABII
KAJIAN TEORI
A. BIMBINGAN KELOMPOK
1. Pengertian Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok adalah sebuah bantuan yang diberikan
oleh konselor kepada beberapa siswa dalam bentuk kelompok untuk
memberikan informasi dan memecahkan masalah bersama. Dan dalam hal ini
dapat dilihat dari beberapa pendapat para tokoh tentang pengertian bimbingan
kelompok :
a. Sitti Hartinah Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk usaha
pemberian bantuan kepada orang-orang yang mengalami masalah 18
b. Menurut Gazda bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan
informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun
rencana dan keputusan yang tepat. Dia juga menyebutkan bahwa
bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang
bersifat personal, vokasional, dan sosial'®.
¢. Menurut Bambang Hidup Mulyo layanan bimbingan kelompok adalah
layanan bimbingan dan konseling yang memunkinkan sejumlah peserta
didik secara bersama-sama, melalui dinamika kelompok memperoleh

berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing),

18 _ Siti hartinah,Konsep dasar Bimbingan Kelompok ( Bandung :PT Refika Aditama,2009) . 12
' Prayitno. Dasar-dasar Bimbi ngan dan Konseling.(Jakarta: PT Rineka Cipta. 2004) 309.
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atau membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang
berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari, atau
untuk perkembangan dirinya, baik sebagai individu maupun sebagai
pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan/tindakan
tertentu.?’

d. Romlah bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan yang
diberikan pada individu dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok
dituyjukan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan
mengembangkan potensi siswa.

e. Sedangkan menurut Winkel “ bimbingan kelompok mengupayakan
perubahan dalam sikap dan perilaku secara tidak langsung, melalui
penyajian informasi yang menekankan pengolahan kognitif oleh para
peserta sehingga mereka dapat menerapkan sendiri ”. Dengan adanya
kegiatan bimbingan kelompok, diharapkan akan terjadi suatu pengolahan
kognitif tentang informasi yang diberikan kepada anggota kelompok,
sehingga akan terjadi suatu perubahan dalam sikap dan tingkah lakunya
secara tidak langsung?'.

Dari beberapa pengertian bimbingan kelompok di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang

diberikan kepada sejumlah individu dengan menggunakan prosedur kelompok

0 Bambang Hidup Molyo. Layanan Bimbingan Kelompok.2000.hal 1

2! Winkel dan Sri Hastuti. Bimbingan dan Konseling.(Yogyakarta:Media Abadi 2006) 563
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yang memanfaatkan dinamika kelompok yang dilakukan oleh seorang
pembimbing/konselor dalam rangka membahas topik-topik tertentu atau
memberikan informasi dan memecahkan suatu masalah tertentu yang berguna
dan bermanfaat bagi anggota kelompok sehingga akan terjadi suatu perubahan
sikap dan perilaku pada anggota kelompok.
2. Asas Layanan Bimbingan Kelompok
Dalam bimbingan kelompok, asas yang dipakai:
a. Kesukarelaan
Tidak ada pemaksaan dalam mengemukakan pendapat.
b. Keterbukaan
Adalah keterusterangan dalam memberikan pendapat.
c. Kegiatan
Partisipasi semua anggota kelompok dalam mengemukakan pendapat
sehingga cepat tercapainya tujuan Bimbingan kelompok.
d. Kenormatifan
Aturan dalam menyampaikan ide dan gagasan hendaknya dengan baik,
benar, gaya bahasa yang menyenangkan, tidak menyalahkan anggota
kelompok.

e. Kerahasiaan
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ini terakhir karena topik (pokok bahasan) bersifat umum?2.

Dari beberapa asas di atas yang digunakan dalam penelitian skripsi ini
adalah asas kesukarelaan, keterbukaan dan kerahasiaan.
3. Bentuk-Bentuk Kelompok
Beberapa bentuk metode bimbingan kelompok menurut Tohirin yaitu:

a. Program Home Room

Program ini dilakukan di luar jam perlajaran dengan menciptakan
kondisi sekolah atau kelas seperti di rumah sehingga tercipta kondisi yang
bebas dan menyenangkan. Dengan kondisi tersebut siswa dapat
mengutarakan perasaannya seperti di rumah sehingga timbul suasana
keakraban. Tujuan utama program ini adalah agar guru dapat mengenal
siswanya secara lebih dekat sehingga dapat membantunya secara efisien.

b. Karyawisata

Karyawisata dilaksanakan dengan mengunjungi dan mengadakan
peninjauan pada objek-objek yang menarik yang berkaitan dengan
pelajaran tertentu. Mereka mendapatkan informasi yang mereka butuhkan.
Hal ini akan mendorong aktivitas penyesuaian diri, kerjasama, tanggung

jawab, kepercayaan diri serta mengembangkan bakat dan cita-cita.

2 http://konselingindonesia.com Menggunakan Joomla! Generated: 30 May, 2011,
11:20
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c. Diskusi kelompok

Diskusi kelompok merupakan suatu cara di mana siswa memperoleh
kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Setiap
siswa memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pikirannya masing-
masing dalam memecahkan suatu masalah. Dalam melakukan diskusi
siswa diberi peran-peran tertentu seperti pemimpin diskusi dan notulis dan
siswa lain menjadi peserta atau anggota. Dengan demikian akan timbul
rasa tanggung jawab dan harga diri.

d. Kegiatan Kelompok

Kegiatan kelompok dapat menjadi suatu teknik yang baik dalam
bimbingan, karena kelompok dapat memberikan kesempatan pada
individu (para siswa) untuk berpartisipasi secara baik. Banyak kegiatan
tertentu yang lebih berhasil apabila dilakukan secara kelompok. Melalui
kegiatan kelompok dapat mengembangkan bakat dan menyalurkan
dorongan-dorongan tertentu dan siswa dapat menyumbangkan
pemikirannya. Dengan demikian muncul tanggung jawab dan rasa percaya
diri.

e. Organisasi Siswa

Organisasi siswa khususnya di lingkungan sekolah dan madrasah

dapat menjadi salah satu teknik dalam bimbingan kelompok. Melalui

organisasi siswa banyak masalah-masalah siswa yang baik sifatnya
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individual maupun kelompok dapat dipecahkan. Melalui organisasi siswa,
para siswa memperoleh kesempatan mengenal berbagai aspek kehidupan
sosial. Mengaktifkan siswa dalam organisasi siswa dapat mengembangkan
bakat kepemimpinan dan memupuk rasa tanggung jawab serta harga diri
siswa.

Sosiodrama

Sosiodrama dapat digunakan sebagai salah satu cara bimbingan
kelompok. Sosiodrama merupakan suatu cara membantu memecahkan
masalah siswa melalui drama. Masalah yang didramakan adalah masalah-
masalah sosial. Metode ini dilakukan melalui kegiatan bermain peran.
Dalam sosiodrama, individu akan memerankan suatu peran tertentu dari
situasi masalah sosial. Pemecahan masalah individu diperoleh melalui
penghayatan peran tentang situasi masalah yang dihadapinya. Dari
pementasan peran tersebut kemudian diadakan diskusi mengenai cara-cara

pemecahan masalah.

. Psikodrama

Hampir sama dengan sosiodrama. Psikodrama adalah upaya
pemecahan masalah melalui drama. Bedanya adalah masalah yang
didramakan. Dalam sosiodrama masalah yang diangkat adalah masalah
sosial, akan tetapi pada psikodrama yang didramakan adalah masalah

psikis yang dialami individu.
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h. Pengajaran Remedial

Pengajaran remedial (remedial feaching) merupakan suatu bentuk
pembelajaran yang diberikan kepada seorang atau beberapa orang siswa
untuk membantu kesulitan belajar yang dihadapinya. Pengajaran remedial
merupakan salah satu teknik pemberian bimbingan yang dapat dilakukan
secara individu maupun kelompok tergantung kesulitan belajar yang
dihadapi oleh siswa.”?

Dalam penelitian sekripsi ini dari beberapa bentuk kelompok di atas
termasuk bentuk kelompok diskusi kelompok karena masalah yang terjadi
pada siswa diselesaikan lewat diskusi mencari kesepakatan bersama.

Jenis-jenis bimbingan kelompok menurut Amti adalah sebagai

berikut:
a. Bimbingan Kelompok Bebas

Bimbingan kelompok bebas adalah salah satu bentuk penyelenggaraan
bimbingan kelompok. Dalam kegiatannya para anggota kelompok bebas
mengemukakan segala pikiran dan perasaannya dalam kelompok.
Selanjutnya, apa yang disampaikan mereka dalam kelompok itulah yang
menjadi pokok bahasan kelompok.

b. Bimbingan Kelompok Tugas

2 Prayitno.Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Jakarta;Balai Aksara 1995) 35.
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Bimbingan kelompok tugas adalah salah satu bentuk penyelenggaraan
bimbingan kelompok di mana arah dan isi kegiatan kelompok itu tidak
ditentukan oleh anggotanya melainkan diarahkan kepada iaenyelesaian
suatu tugas. Tugas yang dikerjakan kelompok itu berasal dari pemimpin
kelompok. Pemimpin kelompok mengemukakan suatu tugas pada
kelompok untuk selanjutnya dibahas dan diselesaikan oleh anggota
kelompok.

Kelompok yang penulis teliti ini termasuk kelompok bebas karena
para anggota bebas mau membahas masalah apa saja, dan yang dibahas
dalam kegiatan kali ini adalah tentang masalah konflik di dalam kelompok.

Dalam rangka BK pola 17, posisi layanan bimbingan kelompok

adalah sebagaimana terlihat pada tabel berikut :



Tabel 1

Jenis Layanan
Dalam Kaitannya Dengan Bidang Bimbingan
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Bidang Bimbingan
Jenis Layanan Bimbingan | Bimbingan | Bimbingan | Bimbingan
Pribadi(A) Sosial(B) | Belajar(C) | Karir (D)
1.Orientasi 1A 1B 1C 1D
2.Informasi 2A 2B 2C 2D
3.Penempatan/penyaluran 3A 3B 3C 3D
4 .Pembelajaran 4A 4B 4C 4D
5.Konseling perorangan 5A 5B 5C 5D
6.Bimbingan Kelompok 6A 6B 6C 6D
7.Konseling Kelompok 7A 7B 7C 7D




30

Tabel 2
Jenis Layanan
Dalam Kaitannya Dengan Kegiatan Pendukung

Kegiatan Pendukung
Jenis Layana Intru- | Himpunan | Konferensi | Kunjungan | Alih
mentasi Data kasus Rumah | Tangan

1.Orientasi X X

2.Informasi X X

3.Penempatan/penyaluran X X X X
4.Pembelajaran X X X X X
5.Konseling perorangan X X X X X
6.Bimbingan Kelompok X X X X

7.Konseling Kelompok X X X X X

Dengan bimbingan kelompok, para siswa dapat diajak untuk bersama-
sama mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan membicarakan topic-topik
penting, mengenmbangkan nilai-nilai tentang hal tersebut, dan mengembangkan
langkah-langkah bersama untuk menangani permasalahan yang dibahas dalam

kelompok?.

2, Siti hartinah,Konsep dasar Bimbingan Kelompok ( Bandung :PT Refika Aditama,2009) . 12
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4. Tujuan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memunkinkan
siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber(
terutama dari Guru Pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-
hari, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga, dan
masyarakat. Bahan yang dimaksudkan itu juga dapat dipergunakan sebagai
acuan untuk mengambil keputusan. Lebih jauh dengan layanan bimbingan
kelompok para siswa dapat diajak untuk bersama-sama mengemukakan
pendapat tentang sesuatu dan membicarakan topik-topik penting,
mengembangkan nilai-nilai tentang hal tersebut, dan mengembangkan nilai-
nilai tentang hal tersebut, dan mengembangkan langkah-langkah bersama
untuk menangani permasalahan yang dibahas dalam kelompok?®.
Tujuan layanan bimbingan kelompok menurut Amti adalah:
a. Tujuan umum layanan bimbingan kelompok
Secara umum, bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu
murid-murid yang mengalami masalah melalui prosedur kelompok.
Suasana kelompok yang berkembang dapat merupakan tempat bagi siswa
untuk memanfaatkan semua informasi, tanggapan dan berbagai reaksi
teman-temannya untuk kepentingan pemecahan masalah.
b. Tujuan khusus layanan bimbingan kelompok

Secara khusus bimbingan kelompok bertujuan:

» Bambang Hidup Molyo. Layanan Bimbingan Kelompok.2000.hal 2
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Melatih murid-murid untuk berani mengemukakan pendapat di
hadapan teman-temannya, yang pada gilirannya dapat dimanfaatkan
untuk ruang lingkup yang lebih besar seperti berbicara di hadapan
orang banyak, di forum-forum resmi dan sebagainya.

Melatih murid-murid untuk dapat bersikap terbuka di dalam kelompok.
Melatih murid-murid untuk dapat membina keakraban bersama teman-
teman dalam kelompok khususnya, dan dengan teman- teman lain di
luar kelompok pada umumnya.

Melatih murid-murid untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan
kelompok.

Melatih murid-murid untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan orang
lain.

Melatih murid-murid untuk memperoleh keterampilan sosial.
Membantu murid-murid mengenali dan memahami dirinya dalam
berhubungan dengan orang lain.

Sedangkan tujuan bimbingan kelompok menurut Bennet

adalah :

1) Memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa belajar hal-hal

penting yang berguna bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan

masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.
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2) Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan
kelompok dengan :

a) Mempelajari masalah-masalah manusia pada umumnya.

b) Menghilangkan ketegangan-ketegangan emosi, menambah
pengertian mengenai dinamika kepribadian, dan mengarahkan
kembali energi yang terpakai untuk memecahkan kembali energi
yang terpakai untuk memecahkan masalah-masalah tersebut dalam
suasana yang permisif.

3) Untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan secara lebih ekonomis dan
efektif daripada melalui kegiatan bimbingan individual.

4) Untuk melaksanakan layanan konseling individual secara lebih efektif.
Dengan mempelajari masalah-masalah yang umum dialami oleh
individu dan dengan meredakan atau menghilangkan hambatan-
hambatan emosional melalui kegiatan kelompok, maka pemahaman
terhadap masalah individu menjadi lebih mudah.

Dari berbagai pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari kegiatan bimbingan kelompok, selain untuk memecahkan
permasalahan yang dialami anggota kelompok secara bersama-sama layanan
bimbingan kelompok juga dapat sebagai tempat untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh anggota kelompok. Melalui kegiatan ini diharapkan

anggota kelompok mampu merencanakan serta mengarahkan dirinya,
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memiliki sikap dan pandangan hidup yang tidak sekedar meniru apa yang
dilakukan oleh orang lain serta memiliki tindakan-tindakan yang diharapkan.
Sehingga siswa bisa hidup harmonis dalam kebersamaan dengan teman-teman
kelompoknya tanpa harus ada konflik yang merugikan masing-masing
anggota.
. Tahap-Tahap Bimbingan kelompok

Pembahasan tentang tahap-tahap perkembangan kelompok dalam
rangka bimbingan kelompok sangat penting, terutama bagi para calon
pemimpin kelompok (Konselor). Dengan mengetahui dan menguasai apa
yang sebenarnya terjadi dan apa yang hendaknya terjadi di dalam kelompok
tersebut, pemimpin kelompok akan mampu meneyelenggarakan kegiatan
kelompok dengan baik. Berbagai ahli telah mengenali tahap-tahap
perkembangan tersebut. Mereka memakai istilah yang kadang berbeda, tetapi
pada dasarnya mempunyai isi yang sama. Pada umumnya, terdapat empat
tahap perkembangan, yaitu tahap pembentukan, peralihan, pelaksanaan
kegiatan, dan pengakhiran. Selain keempat tahap tersebut, masih terdapat
tahapan yang disebut tahap awal. Tahap awal berlangsung sampai
berkumpulnya para (calon) anggota kelompok dan dimulainya tahap
pembentukan.

Adapun empat tahapan tersebut yaitu:

a. TahapI: Tahap Pembentukan
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Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau
tahap pemasukan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini,
pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga
mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai baik
oleh masing-masing, sebagian maupun seluruh anggota kelompok.

Kegiatan awal dari sebuah kelompok dapat dimulai dengan
pengumpulan para (calon) anggota kelompok dalam rangka kegiatan
kelompok yang direncanakan, meliputi :

1) pengenalan dan pengungkapan tujuan

Tahap pengenalan dan pengungkapan tujuan merupakan tahap
pengenalan dan tahap pelibatan diri atau tahap memasukkan diri ke
dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini, pada umumnya para
anggota saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan
ataupun harapan yang ingin dicapai, baik oleh masing-masing
sebagian, maupun seluruh anggota. Dalam tahap pembentukan
tersebut, peranan pemimpin kelompok adalah memunculkan dirinya
sehingga ditangkap oleh para anggota sebagai orang yang benar-benar
mampu dan bersedia membantu para anggota kelompok untuk
mencapai tujuan mereka. Pada tahap tersebut, pemimpin kelompok

perlu:
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a) Menjelaskan tujuan umum yang ingin dicapai melalui kegiatan
kelompok tersebut dan menjelaskan cara-cara yang hendaknya
dilalui dalam mencapai tujuan tersebut

b) Mengemukakan tentang diri sendiri yang kemunkinan perlu untuk
terselenggaranya kegiatan kelompok secara baik (antara lain
memperkenalkan diri secara terbuka dan menjelaskan peranannya
sebagai pemimpin kelompok)

¢) Menampilkan tingkah laku dan komunikasi yang mengandung
unsur-unsur penghormatan kepada orang lain (anggota kelompok),
kehalusan hati, kehangatan, dan empati. Peranan pemimpin
kelompok adalah mengembangkan suasana keterbukaan yang
bebas yang mengizinkan dikemukakannya segala sesuatu yang
terasa oleh anggota. Suasana tersebut diperlukan agar para anggota
mau membuka diri, mengutarakan tujuan-tujuan pribadi, maupun
bersama.

2) Terbangunnya kebersamaan
Hasil tahap awal suatu kelompok (menjelang dimasukinya
tahap pembentukan) munkin adalah suatu keadaan di mana para
anggota kelompok belum merasa adanya keterikatan kelompok.

Peranan utama pemimpin kelompok ialah merangsang dan

memantapkan keterlibatan orang-orang baru dalam suasana kelompok
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yang diinginkan. Selain itu pemimpin kelompok juga perlu
membangkitkan minat-minat dan kebutuhannya serta rasa
berkepentingan para anggota mengikuti kegiatan kelompok yang
sedang mulai digerakkan tersebut.

Pemimpin kelompok harus mampu menumbuhkan sikap
kebersamaan dan perasaan kelompok. Jika pada awalnya sebagian
besar anggota kelompok tidak berkehendak mengambil peranan dan
tanggung jawab dalam keterlibatan kelompok ( juga tidak ingin
memiliki peranan dan tanggung jawab tertentu dalam kegiatan
kelompok) tugas pemimpin kelompok ialah membalikkan keadaan
tersebut dengan merangsang dan menggairahkan seluruh anggota
kelompok untuk mampu ikut serta secara bertanggung jawab dalam
kegiatan kelompok. Penjelasan tentang asas kerahasiaan,
kesukarelaan, kegiatan, keterbukaan, dan kenormatifan akan
membantu masing-masing anggota untuk mengarahkan peranan diri
sendiri terhadap anggota lainnya dan pencapaian tujuan bersama.
Keaktifan pemimpin kelompok

Peranan pemimpin kelompok dalam tahap pembentukan
hendaknya benar-benar aktif. Hal tersebut tidak berarti bahwa

pemimpin kelompok berceramah atau mengajarkan apa yang
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seharusnya dilakukan oleh anggota kelompok. Pemimpin kelompok
memusatkan usahanya pada:
a) Penjelasan tentang tujuan kegiatan
b) Penumbuhan rasa saling mengenal antar anggota
¢) Penumbuhan sikap saling mempercayai dan menerima
d) Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan suasana
perasaaan dalam kelompok
Beberapa tekhnik pada tahap awal
Terdapat beberapa teknik yang digunakan oleh pemimpin
kelompok pada tahap awal. Apabila keterbukaan dan keikut sertaan
para anggota dapat cepat tumbuh dan berkembang, mungkin teknik-
teknik tersebut tidak perlu dipergunkan. Teknik-teknik tersebut
berguna bagi pengembangan sikap anggota kelompok yang semula
tumbuh secara lamban.
a) Teknik pertanyaan dan jawaban
Para anggota menulis jawaban atas suatu pertanyaan pada
selembar kertas yang disediakan oleh pemimpin kelompok.
Misalnya, partanyaan “siapakah saya?” “bagaimana suasana hari
ini?” “apakah yang perlu kita lakukan?” cara tersebut dapat
menjadi awal dari usaha anggota untuk mengungkapkan diri

sendiri.
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Teknik perasaan dan tanggapan

Teknik perasaan dan tanggapan dilakukan dengan
mempersilahkan atau meminta masing-masing anggota kelompok
mengemukakan perasaan dan tanggapannya atas suatu masalah
atau suasana yang mereka rasakan pada saat pertemuan itu
berlangsung. Teknik tersebut dapat merangsang para anggota
untuk mengenali masalahnya dan atau perasaannya sendiri yang
justru munkin perlu menjadi pokok bahasan utama dalam
kelompok bebas.
Teknik permainan kelompok

Berbagai bentuk permainan kelompok seperti “Rangkaian
Nama”, Kebun Binatang, Tiga Dot, dapat dipergunakan. Dengan
permainan tersebut, akan terbangun suasana yang hangat dalam
hubungan antar anggota kelompok dan sekaligus suasana
kebersamaan. Oleh karena itu permainan kelompok yang layak
diselenggarakan dalam tahap ini ialah permainan yang
mengandung ciri-ciri:
1) Dilakukan oleh seluruh anggota kelompok (termasuk

pemimpin kelompok)

2) Bersifat gembira atau lucu

3) Tidak memakan tenaga atau melelahkan



4) Sederhana
5) Waktunya singkat

5) Pola keseluruhan
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Pada tahap ini digambarkan adanya rangsangan dari anggota

agar mereka dapat mengenali diri dan perasaannya yang munkin akan

menjadi pokok bahasan selanjutnya.

Tabel 3

TAHAP I
PEMBENTUKAN

Tema: - pengenalan
-pelibatan diri
-pemasukan diri

Tujuan:

1. Anggota memahami pengertian dan kegiatan
kelompok dalam rangka bimbingan dan konseling

2. Tumbuhnya suasana kelompok

3.tumbuhnya minat kegiatan anggota kelompok

4. tuumbuhnya saling mengenal, percaya, menerima,
dan membantu di antara para anggota

5.tumbuhnya suasana bebas dan terbuka

6. dimulainya pembahasan tentang pembahasan
tentang tingkah laku dan perasaan dalam kelompok.

Kegiatan :

1. mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan
kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan dan
konseling

2. Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan
kelompok.

3. Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri.
4. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota
5. Permainan penghangatan/pengakraban

1.

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

Menampilkan diri secara utuh dan terbuka

2. Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus, bersedia membantu dan penuh

3.

sebagai contoh
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b. Tahap II : Peralihan

Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamis, kelompok sudah

mulai tumbuh dan kegiatan kelompok hendaknya dibawa lebih jauh oleh

pemimpin kelompok menuju kepada kegiatan kelompok yang sebenarnya.

Oleh karena itu, perlu diselenggarakan tahap peralihan.

1) Suasana kegiatan

2)

Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan kelompok
yang sebenarnya, pemimpin kelompok menjelaskan apa yang
dilakukan oleh anggota kelompok, yaitu kegiatan inti dari keseluruhan
kegiatan (dalam hal ini tahap ketiga). Untuk memasuki tahap ini, tahap
peralihan perlu ditempuh. Pada tahap ini, pemimpin kelompok
menjelaskan peranan para anggota kelompok dalam kelompok bebas
atau kelompok tugas, kemudian, pemimpin kelompok menawarkan
apakah para anggota sudah siap memulai kegiatan tersebut. Tawaran
tersebut barangkali akan menimbulkan suasana ketidak imbangan para
anggota atau para anggota dipenuhi berbagai tanda tanya tentang “
apa yang akan terjadi pada kegiatan selanjutnya ? ”.

Suasana ketidak imbangan

Suasana ketidak imbangan secara khusus dapat mewarnai

tahap peralihan tersebut. Seringkali terjadi konflik atau bahkan

konfrontasi antara anggota kelompok dan pemimpin krtidak sesuaian
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yang banyak terjadi dalam keadaan banyak anggota yang merasa
tertekan ataupun menyebabkan tingkah laku mereka menjadi tidak
seperti biasanya. Keengganan atau bahkan penolakan muncul dalam
suasana seperti itu. Bahkan, rasa enggan atau penolakan dapat
berkembang menjadi bentuk-bentuk penyerangan (dengan kata-kata)
terahadap anggota lain atau kelompok secara keseluruhan atau bahkan
kepada pemimpin kelompok. Bentuk-bentuk lain dari keengganan
tersebut dapat berupa salah paham terhadap tujuan tentang cara-cara
kerja yang dikehendaki, menolak untuk melakukan sesuatu, dan
menginginkan pengarahan yang lebih banyak dari pemimpin. Dalam
hal ini, tugas pemimpin kelompok adalah membantu para anggota
untuk menghadapi halangan, keengganan sikap mempertahankan diri
dan ketidak sabaran yang timbul. Apabila memang terjadi, unsur-unsur
ketidak serasian tersebut dikaji, dikenali, dan dihadapi oleh seluruh
anggota kelompok. Oleh karena itu, pemimpin kelompok perlu
memiliki kemampuan tinggi dalam penghayatan indra maupun
penghayatan rasa.
Jembatan antara tahap I dan tahap III

Tahap kedua menetapkan jembatan antara tahap pertama dan
tahap ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan

lancar. Artinya, para anggota kelompok segera memasuki kegiatan
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tahap ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Ada kalanya
pula jembatan tersebut ditempuh dengan susah payah. Artinya, para
anggota kelompok enggan memasuki tahap kegiatan kelompok yang
sebenarnya, yaitu tahap ketiga.

Dalam keadaan seperti ini, pemimpin kelompok dengan gaya
kepemimpinan yang khas, membawa para anggota meniti jembatan
tersebut dengan selamat. Jika perlu, beberapa hal pokok yang telah
diuraikan pada tahap pertama seperti kegiatan kelompok, asas
kerahasiaan, kesukarelaan, dan keterbukaan, diulangi, ditegaskan, dan
dimantapkan kembali.

Pola keseluruhan
Tahap kedua tersebut dapat digambarkan dalam gambar

berikut:
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Tabel 4

TAHAP II
PERALIHAN

Pembangunan jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga

Tujuan:

1. terbebaskanya anggota dari perasaan atau sikap
enggan, ragu atau malw'saling tidak percaya
untuk memasuki tahap berikutnya.

2. makin mantapnya suasana kelompok dan
kebersamaan

3. makin mantapnya minat untuk ikut serta dalam
kegiatan kelompok

Kegiatan:
1. menjelskan kegiatan yang akan ditempuh
pada tahap berikutnya

2. menawarkan atau mengamati apakah para
anggota kelompok menjalani kegiatan pada
tahap selanjutnya(tahap ketiga)

3. membahas suasana yang terjadi

4, Meningkatkan kemampuan keikutsertaan
anggota jika perlu, kembali ke beberapa
aspek tahap pertama ( tahap pembentukan)

PERANAN PIMPINAN KELOMPOK

Ealll A S

mendorong dibahasnya suasana perasaan

Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka

tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambil alih kekuasaannya

Membuka diri, sebagai contoh, dan penuh empati

c. Tahap III : Pembahasan

Tahap ketiga merupakan inti kegiatan kelompok, maka aspek-

aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-

masing aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari

pemimpin kelompok. Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya

dari kelompok. Namun keberhasilan tahap ini tergantung pada hasil dari

dua tahap sebelumnya.

Dalam tahap ini, saling hubungan antar anggota kelompok harus

tumbuh dengan baik. Saling tukar pengalaman dalam bidang suasana
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perasaan yang terjadi, pengutaraan, penyajian dan pembukaan diri

berlangsung dengan bebas. Dinamika kelompok dalam tahap kegiatan ini

harus diperhatikan secara seksama oleh pemimpin kelompok. Kegiatan
yang dilakukan dalam tahap kegiatan ini adalah :

1) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik.
Masalah yang diangkat dalam kegiatan bimbingan kelompok ini
adalah masalah yang sifatnya umum.

2) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal- hal
yang belum jelas yang menyangkut masalah atau topik yang
dikemukakan pemimpin kelompok.

3) Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara mendalam dan
tuntas. Para peserta melakukan pembahasan tanpa secara khusus
menyangkut pautkan isi pembicaraannya itu kepada peserta tertentu.

4) Selingan , hal ini dilakukan untuk menyagarkan suasana, dan ini bisa
dipimpin langsung oleh pemimpin kelompok/guru pembimbing.
Bentuknya bermacam-macam, baik diisi menyanyi, main game atau
tebak-tebakan dan lain sebagainya.

Setelah segala sesuatu yang menyangkut permasalahan yang
ditugaskan tersebut jelas bagi seluruh anggota kelompok, dimulailah
pembahasan permasalahan tersebut. Suasana pembahasan pada dasarnya sama

dengan suasana pembahasan masalah atau topik pada kelompok bebas.
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Suasana yang dinamis perlu dikembangkan seluas-luasnya. Anggota
kelompok perlu didorong dan dirangsang untuk ikut serta dalam pembahasan
secara penuh. Seperti kelompok bebas, kegiatan pembahasan pada kelompok
tugas juga mementingkan aspek isi dan proses sekaligus. Dengan demikian,
pembahasan dalam kelompok tugas juga menyangkut kepada pemecahan
masalah di satu segi dan pengembangan pribadi seluruh anggota kelompok di
segi lain. Apabila kegiatan tersebut memang dipimpin oleh ketua kelompok
yang ditugasi secara khusus, pemimpin kelompok berada di luar kelompok
tersebut. Hal tersebut tidak berarti bahwa pemimpin kelompok boleh
meninggalkan kelompok tersebut. Pemimpin kelompok harus tetap
mendampingi kelompoknya untuk memberikan dorongan, semangat, dan
penguatan menjadi narasumber yang membuka seluas-luasnya, serta menjadi
penunjuk jalan ataupun polisi lalu lintas jika suasana pembahasan mengalami
jalan buntu atau kemacetan.

Kegiatan pembahasan diakhiri dengan peninjauan atas hasil
pembahasan. Apabila pembahasan yang dilakukan melalui kegiatan kelompok
dengan ketua kelompok tersendiri, peninjauan hasil pembahasan tersebut
dilakukan langsung di bawah pimpinan pemimpin kelompok. Pembahasan
lanjutan tersebut dilakukan sampai seluruh anggota (pemimpin kelompok)
menanggapi bahwa permasalahan yang ditugaskan tersebut telah dibahas

secara tuntas.
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Dalam satu kali pertemuan kelompok dapat diselenggarakan kegiatan
penyelesaian tugas satu permasalahan atau lebih. Penyelenggaraan secara
marathon dilaksanakan dengan memanfaatkan permainan-permainan selingan
agar suasana tetap rileks dan senang. Pola keseluruhan tahap ketiga, masing-

masing untuk kegiatan “ kelompok bebas dan kelompok tugas ”. Dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
Tabel §
TAHAP III
Kegiatan kelompok bebas

Tema: Kegiatan pencapaian tujuan

Tujuan; Kegiatan:

1. Terungakapnya secara bebas masalah atau 1. Masing-masing anggota secra bebas
topic yang dirasakan, dipikirkan, dan dialami mengemukakan masalah atau topic
oleh anggota kelompok bahasan

2. Terbahasnya masalah dan topic yang 2. menetapkan masalah atau topik yang
dikemukakan secara mendalam dan tuntas akan dibahas terlebih dulu

3. ikut sertanya anggota secara aktif dan dinamis 3. anggota membahas masing-masing topik
dalam pembahasan, baik yang menyangkut secara mendalam dan tuntas
unsure-unsur tingkah laku, pemikiran, maupun . .
perasaan 4. kegiatan selingan

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK
2. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka
3. Aktif, tetapi tidak banyak bicara
4. Memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati
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Tabel 6
TAHAP 111

Kegiatan kelompok tugas

Tema: Kegiatan pencapaian tujuan (penyelesaian tugas)

Tujuan: Kegiatan:

5. Terbahasnya suatu masalah atau topic yang 2. Pemimpin kelompok mengemukakan
relevan dengan kehidupan anggota secara masalah atau topik
mendalam dan tuntas 3. Tanya jawa antara anggota dan

6. Ikut sertanya anggota secara aktif dan dinamis pemimpin kelompok tentang hal-hal
dalam pembahasan, baik yang menyangkut yang belum jelas yang menyangkut
unsure-unsur tingkah laku, pemikiran, maupun masalah/topik yang dikemukakan
perasaan pemimpin kelompok

4. Anggota membahas masalah/topik
secara mendalam dan tuntas

5.Kegiatan selingan

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK
1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka
2. Aktif, tetapi tidak banyak bicara

d. Tahap IV : Pengakhiran

Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap ketiga, kegiatan
kelompok ini kemudian menurun dan selanjutnya kelompok akan
mengakhiri kegiatannya pada saat yang tepat. Pokok perhatian utama
dalam tahap ini adalah bukan pada berapa kali kelompok itu harus
bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu ketika
menghentikan pertemuan. Ketika kelompok memasuki tahap pengakhiran,
kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan

penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok akan menerapkan
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hal-hal yang telah mereka pelajari pada kehidupan nyata mereka. Peranan
pemimpin kelompok adalah memberikan penguatan terhadap hasil-hasil
yang telah dicapai oleh kelompok tersebut, khususnya terhadap
keikutsertaan secara aktif para anggota dan hasil-hasil yang telah dicapai
oleh masig-masing anggota kelompok. Secara umum dapat dikatakan
bahwa pemimpin kelompok dituntut agar menjadikan kelompoknya lebih
menarik dan terasa lebih bermanfaat bagi anggota kelompok. Pada akhir
kegiatan, hendaknya para anggota kelompok merasa telah memetik suatu
hasil yang cukup berharga dari kegiatan kelompok yang diikutinya
tersebut?. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pengakhiran ini adalah :
1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera
diakhiri.
2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-
hasil kegiatan.
3) Membahas kegiatan lanjutan.
4) Mengemukakan pesan dan harapan.

Pola keseluruhan tahap keempat dapat digambarkan dalam tabel 7 berikut:

% Siti hartinah,Konsep dasar Bimbingan Kelompok. Hal.152
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Tabel 7

TAHAP IV
Pengakhiran

Tema: Penilaian dan tindak [anjut

Tujuan: Kegiatan:

1. Terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok 1. Pemimpin kelompok mengemukeken
tentang pelaksanaan kegiatan behwa kegiatan akan segera diakhiri

2. Terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang 2. Pemimpin dan anggota kelompok
telah dicapai yang dikemukakan secara mengemukakan kesan dan hasil-hasil
mendalam dan tuntas kegiatan

3. Terumuskannya rencana kegiatan selanjutnya 3. membabhas kegiatan lanjutan

4. Tetap dirasakannya hubungan kelompok dan 4. Mengemukakan pesan dan harapan.
rasa kebersamaan meskipun kegiatan telah
diakhiri

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka

Memberikan pernyataan dan mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan anggota
memberikan semangat untuk kegiatan selanjutnya

Penuh rasa persahabatan dan empati.

Swn =

5. Teknik-Teknik Bimbingan Kelompok
Menurut Romlah ada beberapa teknik yang biasa digunakan dalam
pelaksanaan bimbingan kelompok, antara lain : pemberian informasi atau
ekspositori, diskusi kelompok, pemecahan masalah (problem solving),
penciptaan suasana kekeluargaan (homeroom), permainan peranan,

karyawisata, dan permainan simulasi.
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a. Teknik Pemberian Informasi
Teknik pemberian informasi sering disebut juga dengan metode
ceramah, yaitu pemberian penjelasan oleh seorang pembicara kepada
sekelompok pendengar. Pelaksanaan teknik pemberian informasi
mencakup tiga hal, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Pada
tahap perencanaan ada tiga langkah yang harus dilaksanakan, yaitu:
(a2) merumuskan tujuan apa yang hendak dicapai dengan pemberian
informasi itu,
(b) menentukan bahan yang akan diberikan berupa fakta, konsep atau
generalisasi, dan
(c) menentukan dan memilih contoh-contoh yang tepat sesuai dengan
bahan yang diberikan.

Pada tahap pelaksanan, penyajian materi disesuaikan dengan tujuan
yang hendak dicapai. Tahap terakhir dari pemberian informasi adalah
mengadakan penilaian apakah tujuan sudah tercapai atau belum. Penilaian
dapat dilakukan secara lisan dengan menanyakan pendapat siswa
mengenai materi yang diterimanya, tetapi juga dapat dilakukan secara
tertulis baik dengan tes subjektif ataupun objektif.

b. Diskusi Kelompok
Diskusi kelompok adalah percakapan yang telah direncanakan antara

tiga orang atau lebih dengan tujuan untuk memecahkan masalah atau
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untuk memperjelas suatu persoalan, di bawah pimpinan seorang
pemimpin. Di dalam melaksanakan bimbingan kelompok, diskusi
kelompok tidak hanya untuk memecahkan masalah, tetapi juga untuk
mencerahkan persoalan, serta untuk mengembangkan pribadi.

. Teknik Pemecahan Masalah (Problem Solving Techniques)

Teknik pemecahan masalah merupakan suatu proses kreatif dimana
individu menilai perubahan yang ada pada dirinya dan lingkungannya, dan
membuat pilihan-pilihan baru, keputusan- keputusan atau penyesuaian
yang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya. Teknik pemecahan
masalah mengajarkan pada individu bagaimana memecahkan masalah
secara sistematis. Langkah-langkah pemecahan masalah secarav sistematis
adalah :

1). Mengidentifikasi dan merumuskan masalah.

2). Mencari sumber dan memperkirakan sebab-sebab masalah.

3). Mencari alternatif pemecahan masalah.

4). Menguji masing-masing alternatif.

5). Memilih dan melaksanakan alternatif yang paling menguntungkan.

6). Mengadakan penilaian terhadap hasil yang dicapai.

. Permainan Peranan (Role Playing)

Menurut Bennett bahwa : permainan peranan adalah suatu alat

belajar yang menggambarkan keterampilan-keterampilan dan pengertian-
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pengertian mengenai hubungan antar manusia dengan jalan memerankan

situasi-situasi yang paralel dengan yang terjadi dalam kehidupan yang

sebenarnya.

Bennett menyebutkan dua macam permainan peranan, yaitu

sosiodrama dan psikodrama.

1). Sosiodrama

Sosiodrama adalah permainan peranan yang ditujukan untuk

memecahkan masalah sosial yang timbul dalam hubungan antar

manusia. Langkah-langkah pelaksanaan sosiodrama adalah sebagai

berikut :

a)

b)

d)

Persiapan. Pemimpin  kelompok/fasilitator = mengemukakan
masalah dan tema yang akan disosiodramakan, dan tujuan
permainan.

Membuat skenario sosiodrama.

Menentukan kelompok penonton dan menjelaskan tugasnya.
Kelompok penonton adalah anggota kelompok lain yang tidak ikut
menjadi pemain, tugasnya adalah untuk mengobservasi
pelaksanaan permainan.

Melaksanakan sosiodrama. Dalam permainan ini diharapkan
terjadi identifikasi antara pemain dan penonton dengan peran-

peran yang dimainkannya.
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e) Evaluasi dan diskusi. Setelah selesai permainan diadakan diskusi
mengenai pelaksanaan permainnan berdasarkan hasil observasi dan
tanggapan-tanggapan penonton.

f) Ulangan permainan. Dari hasil diskusi dapat ditentukan apakah
perlu diadakan permainan ulang atau tidak.

2). Psikodrama

Menurut Corey bahwa psikodrama merupakan permainan yang
dimaksudkan agar individu yang bersangkutan dapat memperoleh
pengertian yang lebih baik tentang dirinya, dapat menemukan konsep
dirinya, menyatakan kebutuhan-kebutuhannya, dan menyatakan reaksi
terhadap tekanan-tekanan terhadap dirinya.

Langkah pelaksanaan psikodrama terdiri dari tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan dan diskusi atau tahap berbagi pendapat dan
perasaan. Tahap persiapan dilakukan untuk memotivasi anggota
kelompok agar mereka siap berpartisipasi secara aktif dalam
permainan, dan menciptakan perasaan sama dan
saling percaya dalam kelompok. Tahap pelaksanaan terdiri dari
kegiatan dimana pemain utama dan pemain pembantu memperagakan
permainannya. Dengan bantuan pemimpin kelompok dan anggota
kelompok lain. Tahap diskusi atau tahap bertukar pendapat dan kesan,

para anggota kelompok diminta untuk memberikan tanggapan dan
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sumbangan pikiran terhadap permainan yang dilakukan pemain utama.

Tahap diskusi ini penting karena merupakan rangkaian proses

perubahan perilaku pemeran utama ke arah keseimbangan pribadi.

e. Permainan Simulasi (Simulation Games)

Permaianan simulasi adalah permainan yang dimaksudkan untuk
merefleksikan situasi-situasi yang terdapat dalam kehidupan yang
sebenarnya. Permainan simulasi dapat dikatakan merupakan gabungan
antara teknik permainan peranan dan teknik diskusi.

Cara melaksanakan permainan simulasi, langkah yang pertama
adalah menentukan peserta pemain yaitu terdiri dari fasilitator, penulis,
pemain, pemegang peran, dan penonton. Setelah peserta pemain
ditentukan, permainan dapat dilaksanakan dengan memperhatikan
langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menyediakan alat permaian beserta kelengkapannya.

2) Fasilitator menjelaskan tujuan permainan.

3) Menentukan pemain, pemegang peran, dan penulis.

4) Menjelaskan aturan permainan.

5) Bermain dan berdiskusi.

6) Menyimpulkan hasil diskusi.

7) Menutup permainan dan menentukan waktu dan tempat bermain

berikutnya.
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f. Karyawisata (Field Trip)

Karyawisata adalah kegiatan yang diprogramkan oleh sekolah untuk
mengunjungi objek-objek yang ada kaitannya dengan bidang studi yang
dipelajari siswa, dan dilaksanakan untuk tujuan belajar secara khusus.
Beberapa keuntungan karyawisata adalah sebagai berikut :

1) Anak mendapat pengalman pribadi yang nyata dan langsung.
2) Anak dapat belajar berbagai macam hal dalam waktu yang
bersamaan.
3) Anak dapat mengkaji pengetahan yang diperolehnya dari buku
dengan keadaan yang sebenarnya.
g. Teknik Penciptaan Suasana Kekeluargaan (Home room)

Menurut Pietrofesa teknik penciptaan suasana kekeluargaan adalah
teknik untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok siswa diluar jam
pelajaran dalam suasana kekeluargaan dan dipimpin oleh guru atau
konselor. Keuntungan teknik Homeroom adalah sebagai berikut :

1) Kontinuitas dan kemajuan kegiatan bimbingan dapat direncanakan
dengan baik.

2) Memungkinkan untuk membina kepercayaan kelompok.

3) Bila kegiatan Homeroom diorganisasikan sesuai dengan tingkat kelas,
maka dapat diprogramkan kegiatan bimbingan kelompok sesuai

dengan tingkat perkembangan siswa.
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4) Apabila struktur kegiatan Homeroom dilaksanakan diseluruh sekolah,
maka program Kkegiatan bimbingan yang terkoordinasi dapat
dilaksanakan®’.

6. Materi Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Sitti Hartinah materi layanan bimbingan kelompok dapat
dibahas berbagai hal yang amat beragam yang berguna bagi siswa. Materi
layanan bimbingan kelompok secara umum meliputi :

a. Pemahaman dan pemantapan kehidupan beragama dan hidup sehat.

b. Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain sebagaimana
adanya (termasuk perbedaan individu, sosial, budaya serta
permasalahannya).

c. Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik, dan peristiwa yang terjadi
di masyarakat serta pengendalian/pemecahannya.

d. Pengaturan dan penggunaan waktu secara efektif untuk belajar, kegiatan
sehari-hari, dan waktu senggang.

e. Pemahaman tentang adanya berbagai alternatif pengambilan keputusan
dan berbagai konsekuensinya.

f. Pengembangan sikap kebiasaan belajar, pemahaman hasil belajar,
timbulnya kegagalan belajar, dan cara penanggulangannya.

g. Pengembangan hubungan sosial yang efektif dan produktif.

2 http://ilmupsikologi.wordpress.com/2010/01/14/pengertian-bimbingan-kelompok
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h. Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan dan pengembangan karier serta
perencanaan masa depan.
i. Pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasuki jurusan/ program
studi dan pendidikan lanjutan.
Materi-materi tersebut sifatnya masih umum dan dapat dikembangkan lagi
kedalam beberapa tema yang berhubungan dengan masalah atau topik
yang akan dibahas dalam kegiatan bimbingan kelom.pok yang akan
dilaksanakan®®.
7. Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan Bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kelompok
untuk mencapai tujuan layanan bimbingan. Untuk terselenggaranya
bimbingan kelompok, terlebih dahulu perlu dibentuk kelompok-kelompok
siswa. Ada dua jenis kelompok, yaitu kelompok tetap dan kelompok tidak
tetap/insidental. Kelompok tetap melakukan kegiatannya (dalam rangka
layanan bimbingan kelompok) secara berkala, sesuai dengan penjadwalan
yang sudah diatur oleh Guru Pembimbing, sedangkan kelompok tidak tetap
terbentuk secara insedental dan melakukan kegiatannya atas dasar kesempatan
yang ditawarkan oleh Guru Pembimbing ataupun atas dasar permintaan siswa-
siswa sendiri yang menginginkan untuk membahas permasalahan tertentu
melalui dinamika kelompok. Selain itu, Guru pembimbing perlu memberikan

kesempatan kepada para siswa untuk membentuk kelompok sendiri dan

% Siti hartinah,Konsep dasar Bimbingan Kelompok... hal. 106.



59

melakukan kegiatan kelompok dengan topik bahasan yang mereka pilih
sendiri. Untuk jenis kelompok yang terakhir tersebut. Guru pembimbing
secara khusus memberikan perhatian agar kelompok yang dibentuk oleh
siswa tidak menjurus kepada kelompok yang ekslusif (misalnya menjadi suatu
klik).

Dalam layanan kelompok, guru pembimbing secara langsung berada
dalam kelompok tersebut dan bertindak sebagai fasilitator (pemimpin
kelompok) dalam dinamika kelompok yang terjadi, dengan menerapkan
strategi pengembagangan teknik-teknik bimbingan kelompok?.

Bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga kelompok, yaitu
kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-12 orang), dan kelompok
besar (13-20 orang), ataupun kelas (20-40 orang). Bimbingan melalui
aktivitas kelompok lebih efektif karena selain peran individu lebih aktif, juga
memunkinkan terjadinya pertukaran pemikiran, pengalaman, rencana, dan

penyelesaian masalah™®.

2 Siti hartinah,Konsep dasar Bimbingan Kelompok hal. 114
3 Achmad Juantika Nurahman.Bimbingan dan Konseling (Bandung: PT.Refika Aditama.2009) 24
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B. KONFLIK
1. Pengertian Konflik
Istilah konflik berasal dari kata kerja bahasa latin configere yang berarti
saling memukul. Dari bahasa latin diadopsi ke dalam bahasa Inggris, conflict
yang kemudian diadopsi ke dalam bahasa Indonesia, konflik.

Ada beberapa pengertian konflik menurut beberapa ahli.

a. Dr. Wirawan konflik adalah proses pertentangan yang diekspresikan di
antara dua pihak atau lebih yang saling tergantung mengenai objek
konflik, menggunakan pola prilaku dan intraksi konflik yang
menghasilkan keluaran konflik*'.

b. Menurut Taquiri dalam Newstorm dan Davis konflik merupakan warisan
kehidupan sosial yang boleh berlaku dalam berbagai keadaan akibat
daripada berbangkitnya keadaan ketidaksetujuan, kontroversi dan
pertentangan di antara dua pihak atau lebih pihak secara berterusan.

c. Menurut Gibson, hubungan selain dapat menciptakan kerjasama,
hubungan saling tergantung dapat pula melahirkan konflik. Hal ini terjadi
jika masing-masing komponen organisasi memiliki kepentingan atau
tujuan sendiri—sendiri dan tidak bekerja sama satu sama lain.

d. Menurut Robbin keberadaan konflik dalam organisasi ditentukan oleh

persepsi individu atau kelompok. Jika mereka tidak menyadari adanya

3! Wirawan. Konflik Dan Manajemen konflik.( Jakarta: Salemba Humanika). Hal.5.
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konflik di dalam organisasi maka secara umum konflik tersebut dianggap
tidak ada. Sebaliknya, jika mereka mempersepsikan bahwa di dalam
organisasi telah ada konflik maka konflik tersebut telah menjadi
kenyataan. Pada kesempatan yang lain dia juga merumuskan Konflik
sebagai sebuah proses dimana sebuah upaya sengaja dilakukan oleh
seseorang untuk menghalangi usaha yang dilakukan oleh orang lain dalam
berbagai bentuk hambatan (blocking) yang menjadikan orang lain tersebut
merasa frustasi dalam usahanya mancapai tujuan yang diinginkan atau
merealisasi minatnya. Dengan demikian yang dimaksud dengan Konflik
adalah proses pertikaian yang terjadi sedangkan peristiwa yang berupa

gejolak dan sejenisnya adalah salah satu manifestasinya.

Ted Robert Gurr dalam Rauf menyebut paling tidak ada empat ciri
konflik. Keempatnya adalah :
1) Ada dua atau lebih pihak yang terlibat
2) Mereka terlibat dalam tindakan-tindakan yang saling memusuhi
3) Mereka menggunakan tindakan-tindakan kekerasan yang bertujuan
untuk menghancurkan, melukai, dan menghalang-halangi lawannya
4) Interaksi yang bertentangan ini bersifat terbuka sehingga bisa dideteksi

dengan mudah oleh para pengamat yang independent
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2. Penyebab Konflik
Sumber konflik dapat berasal dari dalam dan luar diri individu. Dari dalam
diri individu misalnya adanya perbedaan tujuan, nilai, kebutuhan serta
perasaan yang terlalu sensitif. Dari luar diri individu misalnya adanya tekanan
dari lingkungan, persaingan, serta langkanya sumber daya yang ada.
Menurut Anoraga suatu konflik dapat terjadi karena perbendaan
pendapat, salah paham, ada pihak yang dirugikan, dan perasaan sensitif.
a. Perbedaan pendapat
Suatu konflik yang terjadi karena pebedaan pendapat dimana masing-
masing pihak merasa dirinya benar, tidak ada yang mau
mengakui kesalahan, dan apabila perbedaan pendapat tersebut amat tajam
maka dapat menimbulkan rasa kurang enak, ketegangan dan sebagainya
b. Salah paham
Salah paham merupakan salah satu hal yang dapat menimbulkan konflik.
Misalnya tindakan dari seseorang yang tujuan sebenarnya baik tetapi
diterima sebaliknya oleh individu yang lain.
c. Ada pihak yang dirugikan
Tindakan salah satu pihak mungkin dianggap merugikan yang lain atau
masing-masing pihak merasa dirugikan pihak lain sehingga seseorang
yang dirugikan merasa kurang enak, kurang senang atau bahkan

membenci.
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. Perasaan sensitive

Seseorang yang terlalu perasa sehingga sering menyalah artikan tindakan
orang lain. Contoh, mungkin tindakan seseorang wajar, tetapi oleh pihak
lain dianggap merugikan.

Sedangkan Handoko menyatakan bahwa sumber-sumber konflik
adalah sebagai berikut.
. Komunikasi: salah pengertian yang berkenaan dengan kalimat, bahasa
yang sulit dimengerti, atau informasi yang mendua dan tidak lengkap,

serta gaya individu manajer yang tidak konsisten.

. Struktur: pertarungan kekuasaan antar departemen dengan kepentingan-
kepentingan atau sistem penilaian yang bertentangan, persaingan untuk
memperebutkan sumber-sumber daya yang terbatas, atau saling
ketergantungan dua atau lebih kelompok-kelompok kegiatan kerja untuk

mencapai tujuan mereka.

. Pribadi: ketidak sesuaian tujuan atau nilai-nilai sosial pribadi karyawan
dengan perilaku yang diperankan pada jabatan mereka dan perbedaan

dalam nilai-nilai atau persepsi.

Menurut Santosa Sebab terjadinya konflik antara lain:
. Adanya perbedaan pendirian atau perasaan antara individu sehingga

terjadi konflik di antara mereka



64

b. Adanya perbedaan kepribadian di antara mereka yang disebabkan oleh

adanya perbedaan latar belakang kebudayaan
c. adanya perbedaan kepentingan individu atau kelmpok di antara mereka

d. adanya perubahan-perubahan sosial yang cepat dalam masyarakat karena

adanya nilai/system yang berlaku®?.

3. Bentuk konflik
Konflik yang terjadi pada manusia ada berbagai macam ragamnya,
bentuknya, dan jenisnya. Soetopo mengklasifikasikan jenis konflik, dipandang
dari segi materinya menjadi empat, yaitu:
a. Konflik tujuan
Konflik tujuan terjadi jika ada dua tujuan atau yang kompetitif bahkan
yang kontradiktif.
b. Konflik peranan
Konflik peranan timbul karena manusia memiliki lebih dari satu peranan
dan tiap peranan tidak selalu memiliki kepentingan yang sama.
c. Konflik nilai
Konflik nilai dapat muncul karena pada dasarnya nilai yang dimiliki setiap
individu dalam organisasi tidak sama, sehingga konflik
dapat terjadi antar individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan

organisasi.

32 _sitti Hartinah. Konsep Dasar Bimbingan Kelompok. Bandung: PT Refika Aditama. 2009. hal 68
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d. Konflik kebijakan
Konflik kebijakan dapat terjadi karena ada ketidak setujuan individu atau
kelompok terhadap perbedaan kebijakan yang dikemukakan oleh satu
pihak dan kebijakan lainnya.

Adapun konflik dapat bermacam-macam jenisnya, yaitu:

a. Konflik intrapersonal
konflik intra personal adalah konflik yang ada pada diri seseorang.
Misalnya, seseorang mengalami konflik membeli motor, apakah Honda
atau Suzuki.

b. Konflik interpersonal
Konflik interpersonal adalah konflik antarpribadi. Konflik demikian
timbul antara dua orang atau lebih dan saling bertentangan satu dengan
lainnya. Bentuk konflik bukan hanya bertolak dari bentuk interksinya,
melainkan memang terjadi setelah kelompok dibangun, dimana di antara
tiap-tiap anggota terjadi konflik, munkin saja konflik dalam peran, fungsi,
tugas, dan konflik dalam jaringan komunikasi dengan atasan, dan
sebagainya. Konflik dalam kelompok dapat terjadi akibat ketentuan norma
yang berlaku tidak sesuai dengan norma pribadi individu selaku anggota
kelompok, bisa pula terjadi penempatan posisi yang tidak diinginkan
dalam suatu kelompok karena kemampuan yang kurang dibanding dengan

anggota kelompok dan melakukan konfornitas sikap dan persepsi dalam
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4. Pengaruh Konflik
Konflik mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan umat
manusia, baik secara individual maupun kelompok. Konflik mempunyai
pengaruh secara positif dan negative. Pengaruh tersebut menciptakan
perubahan bagi kehidupan manusia .
a. Pengaruh Negatif
Adapun akibat dari konflik adalah:
1) Keretakan hubungan antar kelompok yang bertikai
2) Perubahan kepribadian pada individu, misalnya timbulnya rasa
dendam, benci, saling curiga dan lain-lain.
3) Kerusakan harta benda dan hilangnya jiwa manusia
4) Dominasi bahkan penaklukan salah satu pihak yang terlibat dalam
konflik
Sedangkan menurut Wirawan dalam bukunya Konflik dan Manajemen
Konflik, akibat dari konflik yaitu,
1) Biaya konflik
2) Merusak hubungan dan komunikasi di antara pihak-pihak yang
terlibat konflik
3) Merusak sistem organisasi
4) Menurunkan mutu pengambilan keputusan

5) Kehilangan waktu kerja
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yang dinyatakan oleh Soetopo bahwa strategi pengelolaan konflik menunjuk
pada suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk mengelola konflik mulai dari
perencanaan, evaluasi, dan pemecahan/penyelesaian suatu konflik sehingga
menjadi sesuatu yang positif bagi perubahan dan pencapaian tujuan.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengelolaan konflik, dapat ditegaskan
bahwa pengelolaan konflik merupakan cara yang digunakan individu dalam
mengontrol, mengarahkan, dan menyelesaikan konflik, dalam hal ini adalah
konflik interpersonal.

Hodge dan Anthony memberikan gambaran melalui berbagai metode
resolusi (penyelesaian) konflik, sebagai berikut:
a. Metode paksaan.

Orang sering menggunakan kekuasaan dan kewenangan agar
konflik dapat diredam atau dipadamkan.

b. Metode penghalusan (smoothing).

Pihak-pihak yang berkonflik hendaknya saling memahami konflik
dengan bahasa kasih sayang, untuk memecahkan dan memulihkan
hubungan yang mengarah pada perdamaian.

c. Penyelesaian dengan cara demokratis.
Pola penyelesaian konflik bila dipandang dari sudut menang-kalah
pada masing-masing pihak, maka ada empat bentuk pengelolaan konflik,

yaitu:
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a. Bentuk kalah-kalah (menghindari konflik)
Bentuk pertama ini menjelaskan cara mengatasi konflik dengan
menghindari konflik dan mengabaikan masalah yang timbul. Atau bisa
berarti bahwa kedua belah pihak tidak sepakat untuk menyelesaikan
konflik atau menemukan kesepakatan untuk mengatasi konflik tersebut.

b. Bentuk menang-kalah (persaingan)
Bentuk kedua ini memastikan bahwa satu pihak memenangkan konflik
dan pihak lain kalah. Biasanya kekuasaan atau pengaruh digunakan untuk
memastikan bahwa dalam konflik tersebut individu tersebut yang keluar
sebagai pemenangnya. Gaya penyelesaian konflik seperti ini sangat tidak
mengenakkan bagi pihak yang merasa terpaksa harus berada dalam posisi
kalah.

c. Bentuk kalah-menang (mengakomodasi)
Agak berbeda dengan bentuk kedua, bentuk ketiga yaitu individu kalah-
pihak lain menang ini berarti individu berada dalam posisi mengalah atau
mengakomodasi kepentingan pihak lain. Gaya ini digunakan untuk
menghindari kesulitan atau masalah yang lebih besar. Gaya ini juga
merupakan upaya untuk mengurangi tingkat ketegangan akibat dari
konflik tersebut atau menciptakan perdamaian yang diinginkan.

d. Bentuk menang-menang (kolaborasi)
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Bentuk keempat ini disebut dengan gaya pengelolaan konflik kolaborasi
atau bekerja sama. Tujuannya adalah mengatasi konflik dengan
menciptakan penyelesaian melalui konsensus atau kesepakatan bersama
yang mengikat semua pihak yang bertikai. Secara sederhana proses ini
dapat dijelaskan bahwa masing-masing pihak memahami dengan
sepenuhnya keinginan atau tuntutan pihak lainnya dan berusaha dengan
penuh komitmen untuk mencari titik temu kedua kepentingan.’
3. Tips Mengatasi Konflik
Berikut ini beberapa tips yang dapat Anda lakukan untuk berdamai
dan mengatasi konflik:
a. Lebih cepat anda menyelesaikan konflik, lebih baik hasilnya.
Jangan menunggu terlalu lama, karena hal itu hanya akan membuat situasi
menjadi bertambah parah.
b. Jangan berasumsi.
Cara termudah untuk mengetahui alasan di balik ucapan/pandangan/
perbuatan tidak menyenangkan seseorang adalah dengan bertanya
langsung kepadanya.
c. Undang orang yang bermasalah itu untuk berbicara secara baik-baik. Jika
perlu, sediakan waktu dan tempat khusus agar Anda dapat menyelesaikan

persoalan dengan tenang dan mendapatkan privasi.

37 Anne Fox, Mengendalikan Konflik, (Surabaya: Selasar Surabaya Publishing, 1999) hal. 53.
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d. Jaga sikap anda supaya tetap tenang dan sopan. Berpikirlah secara rasional
dan fokuskan perhatian pada situasi yang dihadapi. Jangan menyerang hal-
hal yang bersifat personal, karena hal itu justru akan menjatuhkan
kredibilitas anda.

e. Berhati-hatilah dengan gestur tubuh, ekspresi wajah, serta nada suara.
Jangan terlihat agresif karena hal itu akan membuat orang lain tersinggung
dan semakin bersikap defensif.

f. Dengarkan baik-baik apa yang dikatakan lawan bicara, dan pastikan anda
mengerti maksud ucapannya.

g. Jangan ragu untuk menyatakan keinginan dan perasaan anda secara jelas,
pastikan tetap memahami posisi lawan bicara. Tawarkan sesuatu yang
positif sebagai penyelesaian masalah.

h. Bersikap fleksibel. Permasalahan tidak akan selesai apabila tidak ada yang
mau mengalah demi kepentingan bersama.

i. Jangan malu meminta maaf apabila kesalahan terletak di tangan anda.

j. Apabila pembicaraan tersebut tidak menghasilkan kesepakatan, minta

bantuan pihak lain®.

38 www.psikologikonseling.wordpress.com/cara-menghidari-konflik.htm!
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BAB III

HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Singkat SMP Baitussalam Surabaya

Yayasan Baitussalam Surabaya berdiri tanggal 4 Mei 1988 sebagai
kelanjutan pengajian Karah Jaya. Setelah Yayasan tersebut berdiri, pengajian
Karah Jaya bubar. Pada waktu itu ketua pengajian Karah Jaya dan Ketua
Takmir Masjid Baitussalam adalah Bapak Soewarto Hadiprodjo Ramli SH.

Ketua Yayasan Baitussalam Surabaya yang pertama Bapak Ir. H. Ismu
Sudharto, dalam akte notaris A. KOHAR SH. tanggal 4 Juni 1988 No. 33.
Masjid Baitussalam berdiri di atas tanah fasilitas umum Yayasan Badan
Kesejahteraan Pegawai Jawatan Urusan Agama Propinsi Jawa Timur ( YBKP
Jaura Jatim ) sekarang kanwil DEPAG sebagai Real Estate Non Komersiel,
luas tanah + 1.597,5 M2 yang diselenggarakan untuk pembangunan Masjid
pada tanggal 7 Oktober 1981. Masjid dibangun oleh panitia pembangunan
Masjid yang mendapat bantuan sebagian besar dari karyawan departemen
agama se-Jawa Timur, masyarakat sekitar Masjid, dermawan dan sebagainya.
Tanah Masjid sudah diwakafkan, sekarang dalam proses permohonan hak
wakaf di kantor pertanahan kotamadya Surabaya.

Pada awal berdirinya Yayasan Baitussalam Surabaya Bapak Soewarso

Widyo bendahara Yayasan pindah ke luar Jawa, kemudian bapak Soewarto
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Hadiprodjo Ramli SH, sekretaris Yayasan pindah keluar Jawa pula, kemudian
bapak Ir. H. Ismu Dudharto ketua Yayasan pindah ke Jakarta. Sejak
berdirinya Yayasan ini pengurus belum pernah mengadakan rapat lengkap,
sehingga Yayasan belum dapat berjalan semestinya. Pada tanggal 9 Mei 1992
Yayasan menunjuk Bapak Drs. H. Moch. Yasin sebagai panitia pembangunan
gedung Madrasah/Sekolah. Penunjukkan panitia wewenang Yayasan
Baitussalam. Letak tanah yang akan dibangun gedung Madrasah/Sekolah
disebelah utara Masjid sebagai lapangan parkir luas £735 m2. Berdasarkan
ketentuan Kota Madya Surabaya lokasi Madrasah/Sekolah disebelah timur (
muka ) Masjid di atas tanah milik Yayasan Mimbar Pendidikan Agama (
MPA ) Luas +775 m2, karena letaknya dimuka Masjid mengurangi keindahan
Masjid, kemudian diminta agar letak Madrasah/Sekolah dipindah ke sebelah
utara masjid, biaya izin bangunan untuk Madrasah/Sekolah sudah dibayar
penuh, sampai tanggal 14 Mei 1993 belum menerima panggilan untuk
mengambil izin bangunan, kami datang ke Kantor KMS dan ternyata belum
selesai diproses. Bila izin bangunan sudah keluar dapat sebagai bahan
menggali dana dan disetujui oleh PEMDA KMS. Yayasan Baitussalam
Surabaya mendapat tanah dari YBKP JAURA JATIM untuk Masjid +1.597,5
m2 dan untuk Madrasah/Sekolah +735 m2 seluruhnya +2.332,5 m2.

Tanggal 4 Mei 1993 masa bakti pengurus Yayasan Baitussalam telah

berakhir dan berdasar akte, rapat penggantian pengurus Yayasan harus hadir
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ketua dan wakil ketua. Setelah mendapat nasehat bapak Drs. H. M. Sobirin
sebagai penasehat Yayasan, pengurus menghubungi bapak Ir. H. Ismu
Sudharto sebagai ketua Yayasan Baitussalam lewat bapak Drs. H. M.
Musta’in, pak Ismu semula bersedia hadir tanggal 9 Mei 1993 kemudian
dirubah tanggal 16 Mei 1993 dan kami adakan rapat pada malam hari ini.
Setelah surat undangan beredar pak Musta’in memberi tahu kalau baru
dihubungi Pak Ismu kalau tanggal 16 ini masih di Bandung dan akan memberi
kabar lagi.

Dengan tidak dapat hadir ketua dalam rapat ini maka rapat hari ini tidak
memenuhi syarat untuk diadakan perubahan pengurus periode 1993-1998,
menunggu berita dari Pak Ismu.

SMP Baitussalam Surabaya adalah Sekolah yang berada di bawah
naungan Yayasan Masjid Baitussalam. Sehingga SMP BAITUSSALAM
berada dalam 1 lahan dan 1 gerbang dengan Masjid Baitussalam.

Dalam perjalanannya dari saat berdirinya hingga sekarang, SMP
Baitussalam Surabaya telah mengalami 3 kali pergantian pimpinan, yaitu:

1) Drs. Imam Poedjiono menjabat semenjak pertana kali berdiri yakni tahun

1996 — 2000.

2) Drs. Heru Subagyo menjabat mulai dari tahun 2000 — 2004.

3) Drs. H. Kusmiadi menjabat mulai dari tahun 2004 — sekarang,.
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2. Visi , Misi dan tujuan SSP Baitussalam Surabaya

1))

2)

3)

Visi SMP Baitussalam Surabaya

Menjadi sekolah tingkat pertama yang memiliki karakteristik
pendidikan agama Islam, ilmu pengetahuan dan teknologi serta
ketrampilan dasar keahlian menuju kepada kemandirian siswanya.
Misi SMP Baitussalam Surabaya

Meningkatkan kemampuan dasar siswa dibidang pendidikan
agama Islam, ilmu pengetahuan, teknologi serta ketrampilan dasar
menuju kemandirian di masa depan.

Meningkatkan kemampuan profesionalisme guru di bidang
profesinya sebagai wujud ibadah kepada Allah SWT.
Tujuan SMP Baitussalam Surabaya

Megembangkan potensi peserta didik secara optimal, sehingga
mampu bersaing dalam pendidikan dan di masyarakat

Membentuk peserta didik untuk menjadi manusia yang
berkepribadian, beriman, dan bertaqwa, cerdas dan trampil, mampu
mengembangkan diri dengan optimal secara mandiri

Dapat mengembangkan bakat dan minat peserta didik sehingga
berguna bagi peserta didik pada masa mendatang di masa mendatang di

masyarakat
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Membekali peserta didik agar memiliki ketrampilan tekhnologi
informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara
mandiri.

3. Motto SMP Baitussalam Surabaya
Kejujuran lebih berharga daripada dunia seisinya.
4. Struktur Organisasi SMP Baitussalam®
5. Keadaan Guru SMP Baitussalam
Tabel 8

Keadaan guru
status kepegawaian

Status kepegawaian guru Jumlah
Guru tetap 14
Guru tidak tetap 16
Total 30

Tabel 9
Keadaan guru
berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki 16
Perempuan 14
Total 30

% Terlampir



Tabel 10
Keadaan guru
berdasarkan sertifikasi

Nama guru Bidang studi Jumlah

Wiyana S, S.Pd Matematika

Kardi Minulyo, S. Pd Indonesia B

bt | b | ek

Drs. Tugino Pkn

Dra. Harum Faridha H Matematika 1

Gurik, S.Pd Biologi 1

Tabel 11
Keadaan guru
berdasarkan kualifikasi pendidikan

Kualifikasi pendidikan Guru Jumlah

Drs/Dra 5

Diploma 0

Sarjana (S-1) 25

Total 30




Tabel 12
Keadaan guru

berdasarkan latar belakang pendidikan

Latar Berlakang Pendidikan

Jumlah

MIPA
Matematika
Biologi
Fisika

[PS

Ekonomi/Akuntansi
Sejarah

PPKn

Agama

Bahasa Arab
Agqidah akhlak
Fiqih

SK1I

Bahasa
Bahasa Indonesia
Bahasa Inggris

Mata Pelajaran Lain
Olah raga
Kesenian
BP/BK
Bahasa daerah

e . Y

TOTAL

22

82
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6. Keadaan Pegawai SMP Baitussalam
Pegawai yang ada di SMP Baitussalam Surabaya terbagi dalam
pegawai administrasi, pustakawan, penjaga koperasi, sopir, kebersihan

(cleaning service), pelatih ekstrakurikuler dan satpam.

Tabel 13
Bidang tugas pegawai
Bidang Tugas Pegawai Jumlah
Administrasi 4
Pustakawan 2
Pelatih Ekstrakurikuler 8
Kebersihan 2
Satpam 1
Total 17
Tabel 14

Keadaan pegawai
berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Jumiah
Laki-laki 8
Perempuan 7
Total 17




Tabel 15
Keadaan Pegawai
berdasarkan kualifikasi pendidikan

Kualifikasi Pendidikan Pegawai Jumlah

SLTP 1
SMK 1
ST™M 1

Diploma (I, 11, III) 0

Sarjana (S-1) 13
Drs 1

Total 17

7. Jumlah Siswa

Tabel 16
Jumlah siswa
SMP Baitussalam tahun 2011

Kelas Laki-laki [Perempuan Jumlah
Kelas VII 19 17 36
Kelas VIII 44 24 68

Kelas IX 48 54 102

Total 11 95 206

8. Kegiatan pembelajaran SMP Baitussalam Surabaya
1) Intra kurikuler
a) Kegiatan pembelajaran dilaksanakan :
Senin—Kamis : Jam 06.45 - 13.25 WIB

Jum’at : Jam 06.45 - 13.40 WIB

84
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Sabtu : Jam 06.45 - 13.25 WIB
b)Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan membaca do’a dan
tartil Al-Qur’an selama kurang lebih 15 menit.
c) Kegiatan ini biasanya dipandu oleh Ustadz Rozi selaku guru Bahasa
Arab dari ruang Sound Sistem Sentral.
d) Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2004
2) Ekstra kurikuler
a) Ekstrakurikuler dilaksanakan pada Hari Sabtu jam ke-5 dan ke-6
yakni pada pukul 10.10 - 11.30
b) Program Ekstrakurikuler yang dilaksanakan :
Futsal
Musik dan hadrah
Kepramukaan
Paskibraka
Basket
9. Fasilitas SMP Baitussalam Surabaya
1) Laboratorium bahasa ( Inggris, Arab, Indonesia )
2) Laboratorium komputer
3) Laboratorium IPA ( fisika, biologi )
4) Studio musik

5) Ruang UKS
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6) Perpustakaan

7) Drumband

8) Toko sekolah

9) Ruang BK

10) Kantin

11) Masjid

12) Lapangan basket, volly dan futsal

10. Bimbingan dan Konseling
1) Program bimbingan dan konseling
a) Program Harian
Untuk program harian yang dilaksanakan BK SMP Baitussalam

adalah menyiapkan format siswa yang terlambat, mencatat dan
memberikan sangsi kepada siswa yang terlambat, kemudian nama-nama
siswa yang terlambat ditempel di papan pengumuman dan di buku besar
(Buku siswa terlambat), kemudian siswa Diberikan pembinaan atau
bimbingan secara kelompok. Setelah bel pertama berbunyi maka guru
BK mendata siswa yang tidak masuk perkelas dan di catat di buku Besar
siswa yang tidak masuk. Ketika ada siswa yang tidak masuk tanpa
keterangan maka guru BK menghubungi orang tuanya menanyakan
kenapa putranya tidak masuk. Ruang BK selalu terbuka bagi siswa yang

mau konsultasi , minta izin atau minta obat .
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b) Program mingguan
Melaksanakan razia mingguan terhadap kerapian pakaian dan
kelengkapan atribut siswa dan biasanya dikontrol pada setiap hari sabtu
karena pada hari tersebut siswa harus memakai atribut yang lengkap.
Kalau siswa melanggar sampai tiga kali, maka siswa tersebut dipanggil,
dikumpulkan sesama siswa yang melanggar dan diberikan bimbingan
secara bersama-sama(kelompok) di ruangan BK atau di kelas tertentu.
c) Perogram bulanan
Merekapitulasi absen dimasukkan ke jurnal bulanan lalu
mengadakan pemanggilan terhadap orang tua siswa yang sering
melakukan pelanggaran.Dan setiap bulan guru BK melakukan Rapat
dengan Wali kelas untuk membicarakan tentang perkembangan siswa.
d) Program tahunan
Mengadakan tes setiap tahunnya, dan bagi siswa yang hasil
tesnya di bawah standart maka diadakan pemanggilan terhadap orang
tua siswa untuk membicarakan perkembangan siswa ke depan,
memberikan motivasi dan lyanan konsultasi bagi siswa kelasIX yang
mau vujian nasional.
2) Jenis layanan bimbingan dan konseling
Di SMP Baitussalam Surabaya menggunakan sembilan layanan

yaitu: layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran,
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pembelajaran, konseling perorangan, bimbingan kelompok dan konseling

kelompok.

3) Isi layanan bimbingan dan konseling

4

S)

Di SMP Baitussalam Surabaya ini menggunakan BK pola 17 Plus,
dengan adanya dua tambahan di layanan yaitu: layanan konsultasi dan
layanan midiasi.

Organisasi pelayanan bimbingan dan konseling

Untuk organisasi BK di SMP Baitusalam sangatlah Sederhana
karena konselornya terbatas, di Sekolah ini hanya ada dua orang konselor,
yang satu menjadi Koordinator guru BK dan yang satunya menjadi guru BK
Mekanisme Kerja

Mekanisme kerja guru BK di SMP Baitussalam Surabaya, sudah
lumayan sistematis, yaitu meliputi guru mata pelajaran memberikan
informasi data siswa seperti daftar nilai siswa, daftar hadir. Di samping itu,
wali kelas juga membantu mengkoordinasi informasi dan kelengkapan data
yang diperlukan oleh guru mata pelajaran dan data tersebut disampaikan
pada pembimbing atau konselor.

Selanjutnya kepala Sekolah berperan sebagai penanggung jawab
pelaksanaan bimbingan dan konseling di Sekolah yang perlu mengetahui
dan memeriksa semua kegiatan yang dilaksanakan oleh guru mata

pelajaran, wali kelas dan guru prmbimbing.
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Pola penangan peserta didik bermasalah

Pola penanganan terhadap siswa yang bermasalah yaitu ditangani
langsung oleh guru BK dengan bekerja sama dengan guru mata pelajaran
dan wali kelas, dan hasilnya disampakan kepada kepala sekolah. Kalau
masalahnya sangat berat maka dilakukan pemanggilan orang tua untuk
bekerja sama mengawasi dan membimbing siswa. apabila Guru BK sudah
tidak sanggup menangi suatu kasus maka kepala sekolah yang
mananganinya. Dan pada tahap ini yang pasti siswa sudah dipertimbangkan
untuk dikeluarkan dari Sekolah.
Beban tugas Guru Pembimbing atau Konselor

Sesuai dengan ketentuan surat keputusan bersama Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dan kepala badan administrasi kepegawaian
Negara Nomor: 0433/P/1993 dan Nomor 25 tahun 1991 diharapkan pada
setiap Sekolah ada petugas yang melaksanakan layanan bimbingan yaitu
guru pembimbing atau konselor dengan rasio satu orang guru pembimbing
atau konselor untuk 150 siswa.

Di SMP Baitussalam seluruh Siswanya sejumliah 2003 dan guru
Bknya ada dua orang.
Kerjasama

Keberhasilan yang dicapai dalam menangani masalah siswa yang

ada di SMP Baitussalam Surabaya tidak lepas dari pihak-pihak yang
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berperan serta dalam menangani kasus tersebut baik dari internal maupun
eksternal
9) Pengawasan
Untuk mengetahui adanya peningkatan siswa dalam mengatasi
masalah yang dihadapi siswa, Guru BK perlu mengadakan pengawasan,
memantau dan menilai perkembangan kegiatan layanan bimbingan dan
konseling yang ada di Sekolah. Dan dalam pelaksanaan pendukung sudah
terlaksana cukup baik, meliputi aplikasi instrumintasi, himpunan data,
konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus.
10) Matrik jenis kegiatan pendukung bimbingan dan konseling
Kegiatan pendukung bimbingan dan konseling yang ada di SMP
Baitussalam surabaya bervariasi, seperti aplikasi instrumentasi,
penyelenggaraan himpunan data, kunjungan rumah dan alih tangan kasus.
11) Pelaksanaan, pelaporan, evaluasi dan tindak lanjut kegiatan bimbingan dan
konseling

a. Pelaksanaan

Agar pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Baitussalam
Surabaya berjalan dengan baik dan lancar, maka koordinator BK besreta
guru BK, perlu menyusun program konseling yang akan dilaksanakan
yang berupa satuan layanan, program harian, mingguan, bulanan,

semester dan tahunan. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP
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Baitusslam sudah cukup baik dapat dilihat dari terlaksananya beberapa
program yang ada. Walau terkadang bentuk pelaksanaannya insidental.

. Pelaporan

Setelah pelaksanaan selesai, selanjutnya membuat laporan
sebagai bukti fisik, guru BK telah melaksanakan program dengan baik
yang selanjutnya diserahkan kepada Kepala Sekolah untuk dianalisa
hasil program dalam pengembangan karier.

. Evaluasi dan tindak lanjut
Setelah Guru pembimbing dan konseli menjalankan program

yang telah dibuat, maka memerlukan evaluasi. Dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar keberhasilan yang telah dicapai oleh Guru
Pembimbing atau Konselor. Sedangkan pencapaian tersebut berupa
perubahan sikap atau perilaku dan pemahaman setelah mendapat
pelayanan bimbingan dan konseling. Baik penilaiannya berbentuk
LAISEG (penilaian segara), LAI JAPEN (penilaian jangka pendek) atau
LAI JAPANG (penilaian jangka panjang). Kemudin, setelah mengetahui
keberhasilan yang telah dicapai, maka guru Bimbingan dan Konseling

mengadakan Follow Up atau tindak lanjut.
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B. PENYAIJIAN DATA
1. Pelaksanan Layanan Bimbingan Kelompok

Dalam upaya menjelaskan fakta dan data yang ada di lapangan.
Penulis pertama kali akan memaparkan apa yang disebutkan oleh Koordinator
BK SMP Baitussalam, Ibu Ely Arifah, bahwa layanan bimbingan kelompok
adalah upaya pemberian bantuan kepada beberapa individu melalui prosedur
kelompok.*® Hal serupa juga disebutkan oleh Guru BK, Ibu Tiyas beliau
menyebutkan layanan bimbingan kelompok merupakan bentuk pelayanan
khusus yang ada di sekolah ini yeng dilaksanakan secara berkelompok*'.

Hal ini juga bisa kita lihat dalam kegiatan sehari-hari. Dalam setiap
hari Koordinator BK hampir melayani dua atau tiga kelompok siswa yang
“bermasalah”. Baik dalam hal kedisiplinan, maupun interaksi antar satu-sama
lainnya. Dan pelaksanaan kelompok di SMP Baitussalam lebih bersifat
insidental. Maksud insidental disini adalah lebih kepada penanganan siswa
secara langsung dan kondisional, sesuai dengan masalah siswa. Jadi setiap
masalah yang terjadi pada siswa langsung disikapi oleh seorang konselor
dengan segera, tanpa harus banyak pertimbangn dan perencanaan selagi
masalah itu bersifat ringan seperi siswa terlambat, bertengkar antar individu

dan semacamnya.

% Hasil wawancara dengan Ely Arifah, Koordinator BK SMP Baitussalam, pada hari Selasa, 24 Mei
2011 di ruang BK SMP Baitussalam.

%! Hasil wawancara dengan Tiyas, Guru BK SMP Baitussalam, pada hari Selasa, 24 Mei 2011 di ruang
BK SMP Baitussalam.



93

Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok peran seorang konselor
sangatiah menentukan untuk keberhasilan suatu kegiatan layanan bimbingan
kelompok. Adapun pelaksanaan bimbingan kelompok di SMP Baitussalam
dalam menyikapi dan menyelesaikan masalah masih lebih banyak
konselornya yang aktif. Siswa belum sepenuhnya bisa mengatur dan
merencakan solusi yang seharusnya diambil, pengetahuan dan pengalaman
siswa masih terbilang kaku dan ikut-ikutan, sehingga siswa cendrung
mengandalkan ago dan gengsinya. Oleh karena itu, tindakan yang diambil
oleh seorang konselor Sekolah adalah tindakan yang tegas walaupun disisi
tertentu terkesan memaksa dan ekstrim..

Ada beberapa bentuk layanan bimbingan kelompok yang peneliti
temukan di ISMP Baitussalam. Adapun kelompok tersebut ayaitu :

a. Bimbingan kelompok bagi siswa yang tidak naik kelas (tahun
pelajaran 2010/2011)

Ada beberapa siswa yang tidak naik kelas. Di kelas VII ada empat
siswa yang tidak naik kelas. Dan nama-nama siswa tersebut terlampir*.
Bermacam motif yang membuat mereka tidak naik kelas sehingga nilai
prestasi belajarnya/akademik di bawah rata-rata, ada yang sering bolos,
sering malak, tidak pernah mengerjakan tugas, dan banyak lagi
pertimbangan lainnya. Biasanya siswa ini duduk satu bangku. Pada awal-

awal masuk, semester ganjil mereka sok kuasa terhadap teman-temannya

2 Terlampir di tabel 1
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yang baru, ada kesan sombong dan males bergaul dengan teman-teman
yang baru. Di sisi lain ada juga yang merasa mender untuk bergaul dengan
teman-teman yang baru.

Dari hal tersebut kemudian siswa yang tidak naik kelas didata,
kemudian konselor langsung masuk kelas memanggil siswa yang
bersangkutan untuk berkumpul di ruang BK, kemudian diberikan
bimbingan secara bersama-sama (kelompok). Isi dari bimbingan tersebut
adalah berisi informasi, saran, motivasi dan penguatan, Supaya mereka
tidak putus asa, tetap semangat menatap hari depan sgar lebih baik dari
yang kemarin, Mereka tidak perlu malu terhadap teman-temannya yang
baru gara-gara tidak naik kelas. Tidak naik kelas adalah hal yang wajar
dalam kehidupan bersekolah, yang lebih penting bagaimana supaya
semester depan meraka dapat memperbaiki kekurangan dan kelemahan
semester kemarin yang menjadi faktor mereka tidak naik kelas. Selama
dua semester (ganjil dan genap) layanan bimbingan kelompok
dilaksanakan sebanyak 3 kali yaitu, pada tanggal 02 agustus 2010,
tanggal 12 Oktober 2010 dan tenggal 25 Mei 2011.

Menurut Penuturan salah satu siswa yang tidak naik kelas, Adek,

“ Saya merasa banyak mengambil manfaat dari diadakannya bimbingan
kelompok, karena melalui bimbingan kelompok ini saya merasa bersemangat dan
termotifasi dengan beberapa nasehat yang disampaikan oleh guru pembimbing »*

* .Wawancara dengan adek, salah satu peserta bimbingan kelompok yang tidak naik kelas. Di ruang
BK. Tanggal 26 Mei 2011.
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b. Bimbingan kelompok bagi siswa berpacaran (Mei 2011)

Usia SMP adalah usia puber, masa-masa teransisi, senang ikut-
ikutan dan ingin coba-mencoba. Berpacaran adalah salah satu hal yang
sering dilakukan oleh siswa. Di SMP Baitusslam ada beberapa siswa yang
sudah biasa dengan berpacaran®. Selagi itu tidak berlebihan dan biasa-
biasa saja maka tidak perlu ada tindakan yang tidak rasional, seperti di
diskursing atau dihukum berdiri di depan kelas, akan tetapi apabila
pacaran sudah melewati batas, seperti sering mojok berduaan di sekolah,
bermesraan di kelas, selalu duduk bersama, apalagi samapai berciuman
dan berpelukan di sekolah maka itu perlu mendapatkan bimbingan dan
arahan supaya mereka sadar terhadap tindakan dan perbuatannya yang
salah, disinilah diperlukan adanya bimbingan bersama/kelompok supaya
mereka bisa berprilaku yang lebih baik. Biasanya untuk menyikapi hal
tersebut seorang konselor tidak langsung memarahi dan memepertemukan
keduanya, terlebih dulu dipanggil satu persatu ditanyakan kebenaran
informasi yang diterima oleh seorang konselor, dan apabila sudah benar
maka diberikan bimbingan, pembinaan secara bersama-sama. Supaya
mereka tidak mengulangi perbuatannya yang amoral lagi dengan membuat
perjanjian. Tapi kalau masih tetap mengulangi perbuatannya lagi maka

dipanggilkan orang tuanya .

“ Nama-nama siswa terlampir di tabel2.
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Walaupun pacaran terkesan negatif, tetapi diakui atau tidak di
balik pacaran ada motivasi belajar yang tinggi, ada semangat hidup yang
membara, sehingga kalau diambil dari sisi positifnya maka pacaran bisa

membantu siswa untuk berprestasi tinggi.

c. Bimbingan kelompok bagi siswa yang terlambat masuk Sekolah

(Mei 2011)

Kebijakan yang dibuat oleh Sekolah berkenaan dengan jam masuk
Sekolah yaitu, masuk jam 07.45 WIB. Apabila siswa datang terlambat 5 menit
maka siswa harus mengisi buku data terlambat siswa yang disediakan oleh
guru BK. Siswa yang terlambat tersebut diberikan sangsi. Sangsi disini
bermacam-macam, jam pertama siswa tidak boleh masuk kelas, diberi tugas
untuk menulis bismillah/assalamuaialaikum atau surat-surat pendek, duduk di
lapangan secara bersama-sama, sampai jam pertama selesai. Terkadang
disuruh berdiri di depan kelas sampai jam pertama selesai. Terkadang juga
langsung diberi pembinaan, bimbingan secara bersama-sama di ruang BK atau
di kelas yang kosong, diberikan informasi dan motivasi supaya mereka tidak
terlambat lagi, kemudian mereka disuruh buat surat pernyataan siap untuk

tidak terlambat lagi.
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Ada bebarapa siswa yang sering terlambat bahkan ada yang setiap hari
terlambat®, maka bagi siswa tersebut apabila sudah 3 sampai 5 kali terlambat
maka dipanggil ke ruang BK, biasanya sampai 5 dan 6 anak yang
dikumpulkan, mereka dikumpulkan untuk dilaksanakan bimbingan
kelompok. Bentuk pelaksanaannya yaitu, mereka ditanya satu-persatu faktor
yang menjadikan mereka terlambat, setelah semuanya memberikan alasan,
maka guru BK memberikan pembinaan dan solusi sesuai dengan masalah
yang dihadapi siswa, di dalamnya juga di berikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya terhadap penjelasan dan kebijakan yang disampaikan guru BK.
Dan terakhir siswa disuruh buat surat pernyataan berjanji untuk tidak
mengulangi lagi. Apabila melanggar maka akan dipanggilkan orang tuanya,
kalau masih terlambat, sudah tidak bisa di tangani oleh guru BK dan wali
kelasnya, maka dipasrahkan langsung kepada kepala sekolah, semua

kebijakan sudah ada di tangan kepala.

d. Bimbingan kelompok bagi siswa yang tidak mengerjakan Tugas/PR
(Mei 2011)
Dalam proses pembelajaran di kelas, sering guru mata pelajaran
memberikan tugas kepada siswa, baik untuk langsung dikerjakan di Sekolah
atau di kerjakan di Rumah/PR. Yang sering dilanggar oleh siswa adalah siswa

sering tidak mengerjakan PR, sehingga dalam kasus ini guru pelajaran

4 Nama-nama siswa yang biasa terlambat terlapir di tabel 3.
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menyerahkan siswa-siswanya yang tidak mengerjakan tugas kepada Guru BK,
pergi ke ruang BK. Kalau siswa yang tidak mengerjakan PR jumlahnya 6
orang atau kurang maka guru BK menyelesaikannya di ruang BK tapi kalau
sampai lebih dari 6 orang bahkan satu kelas maka guru BK memberikan
bimbingannya di ruang kelas. Sebelum guru BK memberikan Bimbuingan
maka terlebih dulu Guru BK mencatat nama-nama siswa yang tidak
mengerjakan tugas di buku besar BK pelanggaran siswa'®. Kemudian siswa
diberikan bimbingan secara bersama-sama (kelompok) dan siswa disuruh
membuat surat pernyataan meminta maaf atas kelalaiannya dan berjanji untuk
tidak mengulang kembali dan siap menyelesaikannya minggu depan. Surat
tersebut diberikan kepada guru yang bersangkutan dan kembali mengikuti

pelajarannya.

e. Siswa yang tidak lengkap memakai atribut Sekolah (Mei 2011)
Bermacam cara yang dilakukan oleh Sekolah dalam rangka
mendisiplinkan siswa. Termasuk dalam hal kelengkapan dan kerapian dalam
berpakaian, mulai dari memakai hasduk, baju, celana, ikat pinggang, kaos
kaki putih, sepatu hitam, rambut gondrong atau di semir (laki-laki), kerudung
(perempuan), semuanya harus lengkap. Walaupun hal tersebut sudah diatur
oleh Sekolah tapi ada saja siswa yang selalu melanggarnya, sehingga sering

guru BK menemukan pelanggaran-pelanggaran kedisiplinan berpakaian

% Nama-nama siswa yang biasa tidak mengerjakan PR terlampir di tabel 4.
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siswa, atau mendapat laporan dari guru dan wali kelas tentang pelanggaran
siswa, ada yang masih memakai sepatu yang putih, ada yang celananya sobek,
rambut disemir, tidak memakai ikat pinggang, memakai asesoris yang tidak
penting/berlebihan (gelang, kalung, cincin dsb). Maka dari itu seorang
konselor memanggil siswa yang bersangkutan dikumpulkan di ruang BK,
diberikan bimbingan secara bersama-sama (kelompok) tentang pentingnya
kedisiplinan berpenampilan yang rapi, kemudian satu-persatu siswa ditanya
dan ditindak lanjuti sesuai dengan pelanggarannya. Beberapa siswa yang
pernah melakukan pelanggaran atribut ini'’. Seperti siswa yang memakai
sepatu yang putih diberi peringatan supaya tidak dipakai lagi diganti dan
kalau masih dipakai maka sepatunya diambil, siswa tidak memakai sepatu,
sepatunya diletakkan di ruang BK dan besok harinya baru bisa diambil
dengan laporan dia sudah memakai sepatu yang hitam. kalau alasan siswa
tidak mempunyai uang maka guru BK memberikan solusi bagi siswa tersebut,
memberikan pinjaman uang dengan perjanjian kapan siswa sanggup mau
membayar atau bisa dilakukan dengan sistem diangsur, satu minggu siswa
siap membayar berapa. Bagi siswa yang rambutnya gondrong atau disemir
maka konselor langsung yang memotongnya. Bagi siswa yang celananya
sobek atau bajunya yang sobek maka guru BK memberikan peringatan keras

supaya diganti dan tidak boleh dipakai lagi ke Sekolah.

47 Terlampir di tabel 5.
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Dalam mendisiplinkan cara berpakaian siswa yang rapi, guru BK
memiliki program oprasi mingguan secara keseluruhan. Artinya setiap satu
minggu sekali guru BK masuk ke kelas memeriksa satu-persatu kelengkapan
atribut siswa, dengan membawa buku besar khusus mencatat pelanggaran-
pelanggran siswa beserta sangsinya. Biasanya program ini dilaksanakan pada
hari sabtu dengan dibantu oleh beberapa guru atau pihak kesiswaan. Setiap
siswa yang melanggar dicatat nama, jenis pelanggarannya, sangsi, dan paraf
siswa. Sebelumnya Guru BK membuat beberapa tulisan di atas kertas kecil
nama-nama obat yang sering dibutuhkan oleh siswa dalam sehari-hari. Seperti
Oskadon satu tablet, Bodrek satu tablet, minyak kayu putih satu botol dan lain
semacamnya. Kemudian nama-nama obat tadi diberikan kepada siswa sesuai
dengan pelanggarannya, semakin banyak pelanggaran yang dilakukan oleh
siswa maka semakin berat sangsi yang didapatkannya. Diberikan jangka
waktu dua hari untuk membayar sangsi tersebut. Apabila siswa sudah
membawa sangsi tersebut maka mereka tanda tangan di buku besar
pelanggaran siswa/paraf siswa ke ruang BK. Bagi siswa yang tidak
membayar sangsi pelanggarannya maka dia dipanggil oleh guru BK diberikan
bimbingan secara bersama-sama (bimbingan kelompok) dan dispensasi waktu,
tapi kalau tetap masih tidak mau membayar sangsi tersebut maka dipanggil

orang tuanya.
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f. Bimbingan kelompok bagi siswa yang bolos Sekolah (Maret-Mei 2011)

Tugas utama Guru BK adalah mendisiplinkan dan memandirikan
siswa. Guru BK selalu memperhatikan sertiap tingkahlaku siswa dan setiap
hari mengecek absensi siswa. Siswa yang tidak masuk Sekolah dicatat di buku
besar harian siswa yang tidak masuk Sekolah. Bagi siswa yang bolos sampai
tiga kali maka dipanggil dikumpulkan di ruang BK diberikan bimbingan
tentang pentingnya kedisiplinan masuk Sekolah. Dan kalau sering tidak
masuk maka akan mempengaruhi terhadap nilai raport mereka dan kalau
nilainya rendah maka mereka tidak bisa naik kelas. Disamping itu, guru BK
menelpon orang tua siswa menanyakan prihal bolosnya siswa tersebut.

Beberapa Nama siswa yang Biasa tidak masuk tahun 201 14

g. Bimbingan kelompok bagi siswa yang konflik antar siswa (Juni
2011)

Konflik adalah sikap saling mempertahankan diri sekurang-kurangnya
diantara dua orang atau dua kelompok, yang memiliki tujuan dan pandangan
berbeda, dalam upaya mencapai satu tujuan sehingga mereka berada dalam
posisi oposisi, bukan kerjasama. Konflik dapat berupa perselisihan
(disagreement), adanya ketegangan (the presence of tension), atau munculnya
kesulitan-kesulitan lain di antara dua pihak atau lebih. Konflik sering

menimbulkan sikap oposisi antara kedua belah pihak, sampai kepada tahap di

8 Terlampir di tabel 6.
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mana pihak-pihak yang terlibat memandang satu sama lain sebagai
penghalang dan pengganggu tercapainya kebutuhan dan tujuan masing
masing. Adapun nama siswa yang konflik di dalam satu kelompok sesame
anggota kelompok terlampir.*

Konflik siswa disini bisa terjadi antar sesama siswa di Sekolah, antar
siswa dengan guru, siswa dengan masyarakat sekitar Sekolah, atau siswa antar
Sekolah. Dan yag sering terjadi di Sekolah SMP Baitussalam adalah konflik
antar siswa, baik berbentuk pribadi dengan pribadi, pribadi dengan kelompok
atau kelompok dengan kelompok. Kalau masalahnya berbentuk kelompok
maka penyelesaiannya juga secara kelompok, melalui layanan bimbingan
kelompok.

Dalam bimbingan kelompok siswa secara bersama-sama mendapatkan
bimbingan dari Guru pembimbing sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh
siswa dan dalam bimbingan tersebut dicarikan solusi yang terbaik supaya
masalah selesai dengan tuntas. Secara umum, bimbingan kelompok bertujuan
untuk membantu murid-murid yang mengalami masalah melalui prosedur
kelompok. Suasana kelompok yang berkembang dapat merupakan tempat
bagi siswa untuk memanfaatkan semua informasi, tanggapan dan berbagai
reaksi teman-temannya untuk kepentingan pemecahan masalah. Sehingga
pada akhirnya diharapkan melalui bimbingan kelompok siswa bisa sadar,

saling memaafkan dan saling berdamai.

% Di tabel 7.
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Tujuan dari diselenggarakannya bimbingan tersebut adalah untuk
memberikan bermacam informasi dan memberikan solusi terhadap masalah
siswa. Lebih jelasnya, salah seorang guru BK, yang juga penanggung jawab
kelompok tersebut menyebutkan :

(11

Menurut saya, layanan Bimbingan kelompok sangat efektif karena dengan
bimbingan kelompok siswa bisa mendapatkan bermacam informasi dari Guru
pembimbing, dan yang lebih penting juga dengan bimbin%an kelompok diharapkan
bisa menyelesaikan masalah konflik yangh dialami siswa”

Rupanya bimbingan kelompok ini tidak serta merta selalu berjalan
baik. Pasalnya, terkadang ada banyak siswa yang tidak menyukai kegiatan ini.
Mereka tidak senang dengan keramaian sehingga mereka lebih suka
dibimbing secara individual.

2. Konflik Yang Terjadi Antar Siswa

Konflik yang terjadi adalah konflik antar siswa dengan siswa internal
dalam sebuah group (intragroup). Konflik ini terjadi dipicu oleh bebagai hal
masalah yang membuat hubungan mereka menjadi retak, sehingga dalam
realitasnya hal kecil yang tidak layak menjadi masalahpun sering menjadi
penyebeb terjadinya bentrok dalam sehari-hari diantara mereka. Awalnya mereka
adalah teman-teman akrab yang selalu bersama di Sekolah akan tetapi karena ada
perbedaan pendapat tentang sebuah tindakan yang dilakukan NR dengan
mengambil sebuah tindakan berpacaran dengan seseorang, teman kelasnya juga di

kelas VIII-A tanpa harus meminta pertimbangan teman-temannya, dan ternyata

50 wawanca Dengan Ibu Tyas , Guru BK .01 Juni 2011.
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pacarnya tidak disenangi oleh teman-teman kelompoknya. Dan setelah teman-
temannya memberikan masukan kepada NR, NR tidak mau menghiraukan saran
teman-temannya, yang menjadi titik masalah, menurut mereka pacarnya ini
sangat nakal dia tehun kemarin tidak naik kelas, sering terlambat, tidak
mengerjakan PR dan kadang suka malak, dari itu mereka tidak menginginkan NR
nanti terpengaruh oleh sikap dan kebiasaan pacarnya tersebut. Akan tetapi NR
tidak menghiraukannya dia tetap berpacaran dengan pacarnya tersebut. Sejak dia
berpacaran dengannya, NR jarang berkumpul dengan teman-temannya (Charlliea)
bahkan tidak mau lagi berkumpul dengan mereka, dia memiliki teman baru lagi
dalam kesehariannya di kelas dan di luar kelas. Dengan tindakan NR seperti
inilah akhirnya teman-teman kelompoknya mulai membencinya. Kalau dilihat
dari sejarah terbentuknya kelompok ini sangatlah luar biasa kedekatan
persahabatan mereka melebihi saudara sendiri.

Sejak awal kelas VII dia (NR) punyak teman khusus yang selalu bersama
di Sekolah, pulang pergi ke Sekolah juga bersama. Jumlahnya enam orang, tujuh
dengan dirinya, kemudian dibentuk kelompok, namanya “Charllie”. Awal
mulanya kelompok ini terbentuk ketika mereka duduk di kelas VII (semester
genap), terbentuk secara tidak sengaja, mereka yang tujuh orang di semester
ganjil berteman biasa tapi mereka selalu berkumpul dan menjadi teman akrab

sehari-hari baik di Sekolah atau di luar Sekolah, bermula dari iseng-iseng
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membentuk sebuah nama yang di ambil dari nama masing-masing siswa,
sehingga terbentuklah nama “Charllie”

Charllie adalah singkatan dari beberapa nama depan siswa SMP
Baitussalam kelas VIII, Kecuali 1 orang yang diambil nama belakangnya. ketujuh
orang tersebut yaitu: Yang diambil dari nama Depannya: 1. Ch (Chandra), 2. A
(Ayuk), 3. R (Robiah) , 4. L (Lisa), 5. L (Lailil) ,6. I (Ica).Yang diambil dari
nama belakangnya : 7. E ( Novie)

Disamping kelompok ini kumpul-kumpul, ternyata ada beberapa program
yang mereka buat, diantaranya yaitu:

1. Di Sekolah
a) Berangkat ke sekolah bersama
b) Tempat duduknya berkumpul
¢) Berdiskusi dan belajar bersama
d) mengerjakan tugas bersama
¢) Shalat duha bersama
f) Shalat Dhuhur bersama
g) Jajan di kantin bersama.
h) Selalu berkumpul dalam keadaan Suka maupun duka
2. Diluar Jam Sekolah
a) Pulang dari sekolah bersama

b) Belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas/PR bersama.
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¢) Menyewa felm dan nonton bersama

d) Mengadakan arisan

e) Jalan-jalan /Refreshing bersama

Tapi akhir-akhir ini hubungan kelompok ini retak, sering bertikai,

bertengkar, ini terjadi saat kelas VIII akhir semester Ganjil, berawal dari sebuah
ketidak sukaan teman-temannya terhadap tindakan NR seperti yang di jerlaskan di
atas. Berawal dari sinilah sering bentork, mulai konflik dengan teman-teman
kelompoknya sendiri, sering bertengkar, saling sindir, saling caci, saling misu-
misu, saling menjatuhkan terkadang sampai ada yang menangis. Menurut
penuturan salah satu teman kelasnya,

“Kemarin waktu pelajaran bahasa inggris dia dan teman-temannya buat
kegaduhan di kelas mereka bertengkar, saling sindir, saling misu-misu. Waktu NR tidak
memperhatikan penjelasan ibu Guru di depan, berbicara dengan salah saatu temannya,
kemudian oleh mereka (Charlie) dia disindir “wah sombong rek, mentang-mentang udah
pinter bahasa inggris tidak mendengarkan penjelasan guru” kata salah satu dari temannya
(Charllie) dan NR membalasnya, “siapa yang pinter, justru aku tidak tahu tanyak sama
temanku” “kalau tidak tahu tanya ke gurunya ke depan, dasar anak sombong, pamir, sok
pinter” “ biarin kamu juga sombong kok, sering juga tidak mendengarkan kalau ada guru
menjelaskan, ngapain si ikut-ikutan urusanku” lalu temannya yang lain juga ikut-ikutan.
Akhirnya kelas ramai. Sehingga gurunya marah-marah dan keluar, tidak jadi mengajar”.*'

Menurut koordinator Guru BK (Ibu Ely Arifah),

“Sering saya melihat mereka bertengkar mulut, dan sering juga saya dapat
laporan dari teman-teman kelasnya tentang perkelahian NR dengan teman-teman
kelompoknya, bahkan suatu ketika pernah NR datang ke ruang BK dengan keadaan
tersedu-sedu, menangis. Ternyata dia habis bertengkar dengan teman-teman
kelompoknsya di Kelas. Lalu dia mengadu ke saya, tidak kuat dengan ulah teman-
temannya”’.

5! Hasil wawancara dengan Ardian. Salah satu siswa kelas VIII A. 30 Mei 2011
52 Hasil wawancara dengan Ely Arifah, koordinatot Guru BK..31 Mei 2011.
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Oleh karena itu sangat diperlukan bantuan seorang konselor dan pihak-
pihak terkait, untuk menyelesaikan konflik kelompok tersebut. Konflik antar
individu atau dengan beberapa individu sering terjadi dalam hubungan yang
sangat erat’.

3. Proses Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi konflik antar siswa di
laksanakan sebanyak dua kali, pada tanggal 4 Juni 2011 dan 11 Juni 2011. Di
Ruang Bimbingan dan Konseling, dengan diikuti oleh 7 siswa dan seorang
Guru konselor. Bimbingan kelompok ini terlaksana atas inisiatif Guru BK
yang ingin menyelesaikan konflik antar siswa. Dalam pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok ini peran konselor sangat menentukan. Adapun yang
bertindak sebagai Guru pembimbing pada proses pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok ini adalah Ibu Ely Arifah. Di bawah ini kami uraikan

data beliau dalam bentuk tabel.

53, Sitti Hartinah. Konsep Dasar Bimbingan Kelompok. Bandung: PT Refika Aditama. 2009. hal 50
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Tabel 24
Data konselor

Pembimbing layanan Bimbingan kelompok
SMP Baitussalam Surabaya 2011

Nama Ely Arifah, S.Psi.
TTL Banyumas, 24 Maret 1982
Alamat Kebonsari Sekolahan 14-A Jambangan Surabaya.
Jabatan Koordinator BK SMP Baitussalam Surabaya
HP 085647834000
Pendidikan SDN 03 Banyumas
SMU Avicenna Jombang
S1 ( Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Purwokerto)
S2 ( Masih Studi, magister sains psikologi, semester 3
, Universitas Air Langga Surabaya)
Pengalaman BK Ikut pelatihan Kurikulum Pendidikan berkarakter di
SMA Khadijah Surabaya 2011.
Organisasi BK MGMP BK SMP Swasta Surabaya.

Sedangkan data siswa yang mengikuti layanan bimbingan kelompok
ini terlampir*®.

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu bagian dari
kegiatan bimbingan konseling. Bimbingan kelompok lebih efektif ketimbang
bimbingan pribadi dan konseling kelompok karena bimbingan kelompok
dilaksanakan secara bersama-sama dalam satu tempat dan satu waktu, dan

manfaatnya terhadap semua anggota kelompok secara menyeluruh.

54 Lampiran tabel 7
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Layanan bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kelompok
untuk mencapai tujuan layanan bimbingan. Agar dinamika kelompok yang
berlangsung dalam kelompok tersebut dapat secara efektif dan bermanfaat
bagi pembinaan para anggota kelompok, maka jumlah anggota sebuah
kelompok tidak boleh terlalu besar, sekitar 5 orang atau paling banyak 15
orang.

Dalam layanan bimbingan kelompok Guru pembimbing secara
langsung berada dalam kelompok tersebut, dan bertindak sebagai fasilitator
(pemimpin kelompok).

Dalam proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam
mengatasi konflik antar siswa di Sekolah Menengah Pertama Baitussalam, ada
beberapa tahapan dalam pelaksanaannya. Tahapan-tahapan tersebut yaitu:

a. Tahap Pra-Bimbingan Kelompok
1) Memanggil siswa yang bersangkutan

Setelah terjadi sebuah permasalahan siswa yang sering mennggangu

proses pembelajaran di kelas dengan terjadinya pertengkaran antar

beberapa siswa. Oleh karena itu maka guru BK memanggil siswa yang
bersangkutan, untuk menjelaskan masalah yang terjadi.

2) Klarifikasi masalah siswa
Sebelum siswa dipertemukan dan diberikan bimbingan secara

bersama-sama maka guru BK mengumpulkan beberapa informasi dari
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beberapa pihak tertentu, baik dari guru mata pelajaran yang pernah
terjadi pertengkaran saat guru tersebut mengajar, dari wali kelas yang
banyak tahu tentang tingkah laku siswa, dari teman-teman kelasnya
sendiri, dan yang lebih penting informasi dari siswa yang terlibat
langsung dalam konflik tersebut.

3) Menentukan waktu dan tempat pelaksanaan bimbingan kelompok
Guru merencanakan kapan waktu yang tepat untuk mengumpulkan
seluruh siswa yang terlibat dalam konflik tersebut. Dan dengan segera
guru BK menentukan waktu dan tempat untuk dilaksanakannya sebuah
layanan bimbingan kelompok dalam rangka menyelesaikan masalah
konflik antar siswa tersebut. Waktu yang diputuskan oleh seorang
konselor adalah tanggal 04 Juni 2011 di Ruang BK. Teknik
permanggilan siswa berbentuk langsung, artinya pada jam istirahat
pertama seorang konselor masuk kelas memanggil siswa yang
bersangkutan untuk hadir ke ruang BK.

b. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok
1) Tahap Pembentukan (tahap awal)
a) Konselor membuka dengan salam
b) Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih
¢) Melibatkan seluruh anggota kelompok yang hadir atas nama satu

kelompok.
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Pembimbing menjelaskan ulang bahwa seluruh anggota yang
hadir merupakan bagian dari anggota kelompok Charllie, yang
semua harus ikut serta dalam proses pelaksanan layanan

bimbingan kelompok ini. Semua jumlahnya ada tujuh orang siswa.

d) Menjelaskan pengertian bimbingan kelompok
Bimbingan kelompok adalah upaya pemberian bimbingan
secara bersama-sama dalam pemberian informasi dan
penyelesaikan masalah yang terjadi dalam kelompok.
e) Menjelaskan tujuan bimbingan kelompok
Bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu murid-
murid yang mengalami masalah melalui prosedur kelompok.
f) Menjelaskan asas-asas bimbingan kelompok
Bahwa layanan bimbingan kelompok yang akan
dilaksanakan adalah berasaskan, keterbukaan, keahasiaan dan
kekeluargaan.
Tahap peralihan
a) Menjelskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya
b) Menanyakan kesiapan anggota untuk memasuki tahap kegitan
layanan bimbingan kelompok
¢) Meningkatkan kemampuan keikut sertaan anggota jika perly,

kembali ke beberapa aspek tahap pertama ( tahap pembentukan)
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3) Tahap kegiatan

a)

b)

Membahas masalah konflik yang terjadi dalam kelompok

Seorang konselor menyampaikan masalah yang terjadi dalam
kelompok siswa. Masalah konflik yang sering terjadi sehai-hari di
antara mereka, baik di kelas atau di luar kelas. Mereka sering
ribut, sering bertengkar antar sesama teman terkadang dari
pertengkaran tersebut harus ada yang menangis. Bahkan sampai
mengganggu ketenangan proses belajar mengajar di kelas.
Mempersilahkan salah seorang anggota kelompok menyampaikan
latar belakang terjadinya masalah kelompok.

Dalam hal ini NR di suruh cerita bagaimana awal terjadinya
konflik tersebut. Kemudian salah seorang dari temannya NR, yang
sering tengkar dengannya, juga di suruh bercerita bagaimana
konflik itu bisa terjadi, dalam hal ini yang bercerita adalah IH.
Konselor mendengarkan dan yang lain juga mendengarkannya.
Melihat dan memperhatikan dua cerita tersebut, dua-duanya tidak
ada yang merasa bersalah. NR mengatakan bahwa dirinya tidak
bersalah dia sering disindir dan diejek oleh teman-temannya
sehingga diapun melawan. Masalah pribadi dia dan pacarnya itu
bukan urusan teman-temannya dia mengatakan itu urusannya dia

sama pacarnya sendiri.
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“ Saya sering diolok-olok oleh mereka bu, disindir, misu-misu bilang
aku perempuan murahan, gatel, hina dan samacamnya yang sangat
menyakitkan bu, ya sakit hati saya, sehingga karena saya tidak kuat
mendengarnya (sambil menetes airmatanya), sayapun melawan. Urusan
pacar kan bukan urusan mereka, urusan pribadi saya bu, kenapa mereka
kok ikut-ikutan “%*,

Sedangkan menurut penuturan IH,

“ Atas nama teman akrab bu yang sudah seperti saudara sendiri, saya
dan teman-teman yang lain hanya merasa sayang kepadanya (NR),
supaya dia tidak mengambil tindakan yang salah, hendaknya
memberitahukan dan minta pertimbangan teman-temannya yang lain
dulu tentang tindakan yang akan diambilnya, karena kami merasa kalau
ada masalah pada dia nanti juga merupakan masalah kita bersama, dari
awal kita mimang selalu bersama, suka duka dihadapi bersama, curhat-
curhatan, terbuka, shering dan musyawarah, apalagi saya mendengar NR
itu diguna-guna oleh pacarnya, diambil rambutnya, dishalatin, jadi
sebagai teman saya tidak terima, karena saya tahu pacarnya sangat nakal,
orangnya urakan, jarang ngerjakan tugas, sering bolos, terjerumus miras
sehingga tahun kemarin dia (pacarnya) tidak naik kelas. Tapi semua itu
tidak dihiraukan oleh NR bahkan menyalahkan kami katanya ikut
campur urusan pribadinya. Ya akhirnya mulai dari sinilah kita sering
ribut apalagi NR sudah tidak pernah berkumpul dengan kita lagi, bahkan
mencari teman baru lagi selain kami, ya kami sangat benci tindakan NR
tersebut “*,

¢) Mempersilahkan setiap anggota kelompok menanggapinya
Yang pertama memberikan tanggapan adalah RH,

“ Bu yang suka misu-misu itu bukan Cuma kita bu tapi dia juga bu,
terutama kepada saya bu, dia bilang, saya perempuan sampah, anak
buangan, anak panti belagu, menjadi budak pembantu di rumah
temannya, ya hati saya sakit bu, ( sambil meneteskan airmata juga)
dibilang seperti itu siapa yang tidak marah™’.

Dan setelah itu kemudian Ak juga menanggapinya,
“ walah bu, anaknya dia sok suci, sok alim, sok pinter, sok laku, padahal

sama aja bu dia juga sering misu-misu kepada kami. Pada awalnya kami
sangat kasian kepadanya kalau dia ikut-ikutan nakal seperti pacarnya,

35 Cerita NR salah satu peserta bimbingan kelompok. 04 Juni 2011
% Penuturan IH salah satu peserta bimbingan kelompok. 04 Juni 2011
57 Salah satu peserta bimbingan kelompok. 04 Juni 2011.
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tapi kenyataannya, bukannya dia bertertima kasih di kasik saran malah
menyalahkan kami. Emang anaknya sulit diatur bu, suka mokong. Kalau
buat aku ya terserah dia la bu™*®.

Selain itu salah satu dari mereka, CA juga ikut menanggapa,

“Bu tidak enak kalau kita terus-terusan bertengkar kayak gini, belajar
tidak tenang, bahkan Cuma sering buat sakit hati tiap hari, mengganggu
yang lain, jadi saya minta harus selesai hari ini bu, kalau mau musuh-
musuhan ya jangan tanggung tanggung sekalian tapi saya minta jangan
bertengkar di Sekolah dan kalau mau berdamai ya harus saling
memaafkan bu”*

Setelah mendengarkan beberapa tanggapan dari teman-teman
yang lain guru pembimbimbing memberikan kesempatan kepada
NR dan IH untuk juga menanggapinya, dan tanggapannya tetap

sama saja. Bahkan hanya membuat suasana tambah panas.

d) Memperjelas penyebab terjadinya konflik
Guru pembimbing memperjelas penyebab terjadinya konlik
antar siswa tersebut. Adapun yang menjadi penyebab terjadinya
konflik yaitu: perbedaan pendapat masalah pacar, ketersinggungan
teman-temannya NR karena dia mencari teman akrab yang baru
lagi, adanya sifat sensetif/mudah tersinggung tersinggung dan

egois antar anggota.

58 Tanggapan AK, salah satu anggta bimbingan kelompok. 04 Juni 2011.
%9 Tanggapan CA, salah satu peserta bimbingan kelompok.04 Juni 2011.
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e) Menemukan solusi

Seorang pemi;npin kelompok setelah menjelaskan penyebab
konflik maka beliau tinggal membahas bagaimana solusi yang
terbaik untuk menyelesaikan masalah siswa tersebut.

Karena masalah ini adalah masalah siswa maka pemimpin
kelompok memberikan kesempatn kepada siswa bagaimana supaya
masalahnya selesai. Setelah pemimpin kelompok memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya.
Kemudian salah satu ari mereka menjawab,

“ Ya harus NR bu yang minta maaf kepada teman-teman karena dia
yang banyak berbuat salah dan jadi penyebab dari konflik ini, dia yang
berpacaran dan dia yang sudah melupakan kami, maka dia dong yang
harus minta maaf™® .

Kemudian NR pun menjawab,

“ Siapa yang salah, kalian kok yang sering buat gara-gara,
kalian kan yang sering menyindir, misu-misu, kenapa aku yang
harus minta maaf, ya saya tidak mau bu®'.

Ketegangan terjadi lagi, kemudian seorang pembimbing
bertindak tegas, dan menyampaikan:

“ Kalian semua tidak ada yang salah, jadi tidak usah ribut lagi,
dan kalian semua juga tidak ada yang benar, setiap orang pasti
memiliki kesalahan benar menurut kita belum tentu benar menurut
orang lain dan salah menurut kita belum tentu salah menurut orang
lain. Oleh karena itu aku minta kesadaran kalian untuk saling

% Pendapat LL , salah satu peserta bimbingan kelompok. 04 Juni 2011
61 Jawab NR,salah seorang peserta bimbingan kelompok .04 Juni 2011
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meminta maaf dan memaafkan diri kalian dan teman kalian tidak

usah memakai emosi”®.

Perdamaian
Sebelum perdamaian ini dilaksanakan ada salah seorang dari
mereka mengajukan syarat perdamaian,

“ Bu saya mau berdamai dengan NR, dengan satu syarat, asalakan
NR mau berubah tidak seperti yang kemarin lagi™®

Konselor menyampaikan ke NR tentang syarat tersebut dan NR
mengangguk tanda menyetujuinya. Kemudian konselor menyuruh
semua peserta untuk berdiri dan satu-persatu saling meminta maaf
dan satu-persatu saling berpelukan dengan NR, saling meminta
maaf, dengan suasana haru tidak terasa mengalir buturan-butiran
putih dari mata mereka masing-masing membasahi pipinya.

“Aku minta maaf ya, aq sangat sayang sama kamu, aku pingin kamu

kayak dulu lagi, kita tetap teman akrab, kita tetap seperti saudara,

maafkan semua kesalahanku ya™®,

NR pun juga membalasnya,

“ Ya aku juga minta maaf atas semua kesalahanku, aku juga sayang
kalian, kalian adalah teman-teman terbaikku maka maafkanlah juga
semua khilafku™®*

Bagitu juga seterusnya satu-satu berpelukan, memnta maaf dan

saling memaafkan, suasana menjadi haru sampai guru

2 Bimbingan Konselor, Ely Arifah.04 Juni 2011
6 Usulan LL, salah satu peserta bimbingan kelompok. 04 Juni 2011.
64 Kata IH, meminta maaf ke NR sambil memeluknya.

% NR membalasnya.
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pembimbingnyapun ikut meneteskan airmata melihat dan
mendengar kejadian tersebut.
Pencerahan oleh konselor/pemimpin kelompok tentang konflik dan
pentingnya makna kebersamaan dan memaafkan

Kemudian pemimpin kelompok memberikan nasehat tentang
pentingnya nilai persahabatan. Bahwa persahabatan tidak harus
hancur gara-gara hal spele yang itupun terkadang tidak jelas arah
dan manfaatnya, oleh karena itu dalam menghadapi situasi seperti
apapun hendaknya tidak kehilangan kontrol bahwa dalam hidup itu
harus selalu berfikir positif dan rasional, di dalam hidup itu ada
kesalahan, ada lupa ada salah , itulah yang namanya kehidupan
manusia, sehingga ada istilah meminta maaf dan memaafkan,
kalau kita tahu diri kita yang salah maka dengan penuh tanggung
jawab kita harus meminta maaf, dan apabila kita yang benar orang
lain salah maka kita harus memaafkannya. Kalau pandangan kita
selalu positif maka tidak akan ada konflik yang sampai
mengganggu ketenangan jiwa kita lebih-lebih sampai mengganggu
ketenangan orang banyak. Untuk ke depan saya berharap supaya
tidak ada lagi konflik diantara kalian. Karena konflik itu hanya

menghambat proses belajar kalian.
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Saya meminta pengertiannya masing-masing anggota untuk
bisa memposisikan dirinya yang tepat danmengerti posisi orang
lain. Artinya, masing-masing kalian punyak hak untuk dihargai
dan dihormati, karena NR sekarag sudah punyak cowok maka
kalian harus memberikan kesempatan pada waktu-waktu tertentu
untuk kumpul bersama cowoknya. Dan bagi NR walaupun sudah
punyak cowok hendakna tidak melupakan teman-teman
kelompoknya tetap ada waktu untuk berkumpul bersama mereka.

Jadi NR harus pndai-pandai mengatur waktu.

4) Tahap pengakhiran

a)

b)

d

Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera
diakhiri
Anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan
Membahas kegiatan lanjutan

Mereka sepakat bertemu satu minggu kemudian, tepatnya pada
tanggal 11 Juni 2011, di ruang BK.
Ucapan terima kasih kepada seluruh anggota kelompok oleh
pemimpin kelompok
Berdoa

Ditutup dengan salam
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c¢. Tahap Pasca-Bimbingan kelompok
1) Evaluasi

Evaluasi digunakan untuk mengetahui keefektifan pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok, dan untuk mengetahui hasil dari proses
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Sebagaimana disampaikan
oleh Bloom, bahwa evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara
sistematis untuk menetapkan kenyataan apakah dalam kenyataannya
terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sajauh mana
tingkat perubahan dalam pribadi siswa.%

Setelah selesai melaksanakan layanan bimbingan kelompok
maka Konselor dapat menilai proses pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok tersebut. Dari penilaian ini seorang konselor bisa melihat
kekurangan dan keterbatasan pelaksanan layanan bimbingan kelompok
yang perlu diperbaiki pada pelaksanaan bimbingan kelompok
selanjutnya. Fungsi dari evaluasi sendiri adalah untuk dapat
mengoreksi  kesalahan dan kekurangan dalam melaksanakan
bimbingan kelompok tersebut, di samping itu juga bertujuan untuk
mengetahui gambaran keberhasilan suatu kegiatan.

Setelah diadakan evalusi terhadap pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dalam menangani masalah konflik siswa di atas

maka hasilnya, bimbingan kelompok berjalan dengan baik, berjalan

% Daryanto.Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT.Renika Cipta.2005).2



120

sesuai dengan prosedur kelompok, sesama anggtota patuh terhadap
komando pemimpin kelompok (konselor) dan mereka berkenan untuk
saling memaafkan apabila diantara mereka ada kesalahan. Hubungan
mereka seperti semula, mereka bukan musuh tetapi mereka adalah

saudara dan teman akrab.

2) Follow up

Untuk melihat kemajuan yang dicapai oleh masing-masing
siswa maka dibutuhkan adanya monitoring terhadap perkembangan
masalah siswa. Dari pelaksanan kegiatan bimbingan kelompok di atas
ada perubahan atau tidak sikap dan tingkah laku siswa terhadap teman-
teman kelompoknya sendiri.

Untuk mengetahui tindak lanjut perkembangan siswa maka
peneliti mencari tahu terhadap beberapa sumber di Sekolah yaitu:

a. Konselor

“ Sekarang mereka sudah tidak bertengkar dan misu-misu
lagi baik di kelas ataupun di luar kelas, tidak seperti dulu yang dikit-
dikit bertengkar hanya gara-gara hal spele ™.

b. Wali kelas

» Mulai dilaksanakan kegiatan layanan bimbingan kelompok
tersebut, mereka sudah tidak rebut lagi, mereka sudah biasa
berteman lagi kayak dulu, walaupun tempat duduknya di kela NR
masih tetap ada di sebelah bangku pacarnya. Tapi alhamdulillah
mereka tidak rebut lagi ™.

87 Wawancara dengan Ely Arifah. Guru pembimbing kelompok. Di ruang BK tanggal 07 Juni2011
% Wawancara dengan Ibu luluk . Wali kelas VIII-A. tanggal 08 Juni 2011. Di Ruang Perpus.
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c¢. Teman-teman kelasnya.
“ Beberapa hari ini mereka sudah tidak bertengkar lagi
kayak kemarin-kemarin, yang sering membuat suasana ramai,

bahkan terkadang mereka sudah jalan bareng, ada tegur sapa diantara

ﬂgreka. Tapi NR ya masih tetap banyak berkumpul dengan pacarnya

Dan ada juga komentar lain,

“ Dulu hampir tiap hari mereka rebut, dan yang heran
terkadang masalah-masalah kecil yang mereka ributkan seperti cara
berpakaian, masalah pacar, yang akibatnya sampai mengganggu
ketenangan belajar di kelas, tapi beberapa hari ini mereka sudah
tidak rebut lagi, munkin mereka sadar kalau rebut sesame teman itu
tidak mengenakkan™".

Tindak lajut dari pertemuan yang pertama, mereka kembali
bertemu satu minggu lagi, tepatnya tanggal 11 Juni 2011. Pada
pertemuan ini pemimpin kelompok melihat perkembangan
masalah konflik yang terjadi sebelumnya. Hasil yang dapat peneliti
lihat setelah adanya layanan bimbingan kelompok yang pertama
mereka sudah tidak pernah bertengkar lagi, sudah biasa bergaul
dan berhuungan sebagai teman. Namun dengan adanya masalah

konflik tersebut keakraban NR dan teman-temannya sudah kurang

harmonis tidak seperti pada asal mulanya dulu.

¢ Menurut Gita , salah satu siswa kelas VIII-A, 10 Agustus 2011, di depan ruang BK.
7 Menurut Zhikri, salah satu siswa kelas VIII-A, 10 Agustus 2011, di depan ruang BK.
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B. ANALISIS DATA

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti melihat kesesuaian
teori dengan temuan di lapangan, Pelaksanaan bimbingan kelompok, konflik yang
terjadi antar siswa dan layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi konflik
antar siswa.

Dalam analisis ini terlebih dulu peneliti akan menjelaskan tentang engertian
dari layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok adalah sebuah
layanan yang diberikan kepada beberapa individu melalui prosedur kelompok,
baik berbentuk pemberian layanan informasi atau layanan lalam pemecahan
sebuah masalah kelompok. Dari pengertian ini sering seorang konselor
mengumpulkan beberapa kategori siswa yang memiliki problematika yang sama
kemudian diberikan bimbingan secara bersama-sama (kelompok) untuk
mendapatkan beberapa informasi dan pemecahan masalah siswa.

1. Pelaksanan Layanan Bimbingan Kelompok
Jarang siswa yang memberanikan diri datang kepada konselor untuk
meminta bimbingan. Yang sering terjadi seorang konselor memanggil beberapa
siswa untuk hadir ke ruang BK atau ke kelas kemudian dilaksanakan layanan
bimbingan kelompok. Terutama dalam menyikapi kedisiplinan siswa, siswa
yang datang terlambat, siswa yang tidak berpakaian rapai sisawa yang tidak

mengerjakan tugas dan siswa yang bolos.
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Sebelum melaksakan kegiatan bimbingan kelompok biasanya guru terlebih
dulu membentuk kelompok yang akan diberikan layanan bimbingan
kelompok, akan tetapi di sisi lain memang siswa sendiri yang sudah membuat
kelompok. Oleh karena itu ada kelompok tetap dan ada kelompok tidak tetap,
kelompok tetap adalah kelompok yang anggotanya sudah di tetapkan dan
materi dan jadwal kegiatannya juga sudah di tetapkan oleh konselor, yang
termasuk ketegore kelompok tetap adalah bimbingan kelompok bagi siswa
yang tidak naik kelas. Sedangkan kelompok yang tidak tetap /insidental adalah
kelompok terbentuk secara insedental dan melakukan kegiatannya atas dasar
kesempatan yang ditawarkan oleh Guru Pembimbing ataupun atas dasar
permintaan siswa-siswa sendiri yang menginginkan untuk membahas
permasalahan tertentu melalui dinamika kelompok, bimbingan kelompok bagi
siswa yang terlambat, bimbingan kelompok bagi siswa yang bolos sampai alpa
lebih dari tiga kali. Bimbingan kelompok yang kedua inilah yang sering
dilaksanakan oleh seorang konselor di SMP Baitussalam.

Dalam pelaksanan bimbingan kelompok, seorang konselor terlibat langsung
dalam kelompok, menjadi pemimpin atau fasilitator kelompok. Disinilah
betapa sangat penting peran seorang konselor dalam pelaksaan layanan
bimbingan kelompok. Seorang konselor harus bisa memposisiska dirinya di
dalam kelompok, bagaimana suatu pelaksanaan layanan bimbingan kelompok

menjadi menarik  sangatlah tergatung terhadap seorang konselor dalam
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memimpin kelompok. Adapun yang terjadi di SMP Baitussalam cendrung
kepada sistem ceramah atau pemberian nasehat dalam menyelenggarakan
kegiatan kelompok. Karena ketika kesempatan diberikan kepada siswa,
ternyata siswa lebih suka diam daripada berbicara, sehingga dalam hal inilah
sangat dibutuhkan ketegasan seorang konselor untuk menentukan suatu
tindakan tertentu.

Untuk peserta bimbingan kelompok di SMP Baitussalam yang sering
terjadi adalah kelompok sedang yaitu 7 orang sampai 12 orang dalam hal ini
yang sering terjadi adalah siswa yang terlambat, atau siswa yang bolos sekolah
dan juga siswa tidak mengerjakan tugas walaupun terkadang tidak sampai 7
orang dan tetap dilaksanakan bimbingan kelompok dalam kategori kelompok
kecil yaitu 2 orang sampai 7 orang, atau bahkan sampai menjadi kelompok
besar dari 15 samapai 40 orang dan biasanya dalam hal ini (kelompok besar)
bagi siswa yang tidak lengkap memakai atribut, bagi siswa yang tidak

mengerjakan PR bagi siswa yang terlambat masuk Sekolah.

. Konflik Yang Terjadi Antar Siswa

Konflik adalah proses pertentangan antara individu dengan individu atau
idividu dengan kelompok. Setelah peneliti melihat proses konflik yang terjadi
antar siswa di SMP Baitussalam termasuk konflik antar individu dengan

kelompok atau biasa disebut dengan istilah “intragroup”. Perbedaan pendapat
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disini maksudnya, berbeda pendapat tentang pengambilan keputusan dalam hal
menentukan pacar. Menurut salah satu siswa sebut saja NR bahwa tindakan
yang dia ambil sudah benar, karena dia merasa senang dengan pacar yang baru
didapatnya. Sedangkan menurut teman-temannya NR dan pacarnya sangatlah
tidak cocok, karena pacarnya NR menurut mereka sangat nakal, sehingga
mereka menyarankan supaya NR tidak pacaran dengan dia, akan tetapi saran
dari teman-temannya tidak diperhatikan oleh NR, bermula dari hal inilah
hubungan mereka jadi retak, sehingga akhirnya mereka sering bentrok, konflik,
baik di kelas ataupun di luar kelas. Dan konflik yang terjadi masih berbentuk
konflik lisan, mereka saling sindir, saling hina, saling caci, saling menjatuhkan
dengan kata-kata yang keras dan kotor sehingga sering berakhir dengan
menangis diantara salah stu mereka atau dua-duanya ketika mereka bentrok
dengan salah satu anggota kelompoknya.

Sebagaimana yang disebutkan Oleh Suhartini di depan, bahwa konflik
bisa lahir dari hubungan yang erat. Mereka dulu adalah sahabat dekat yang
selalu berkumpul dan melaksanakan beberapa aktivitas secara bersama-sama.
Tetapi karena mereka tidak bisa menjaga nilai kebersamaan itu sehingga
terjadilah konflik. Yang ada dalam pikiran mereka adalah perasaan sensetif,
egois, rasa yang tidak mau mengalah dan kalah mereka merasa semua benar,
sehingga dari perasaan inilah terjadi hal-hal kecil dibesar-besarkan dan menjadi

penyebab perkelahian mereka. Hal ini selalu terjadi setiap saat ketika mereka
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bertemu, baik di dalam sekolah atau di luar Sekolah, yang sering terjadi di
dalam kelas.

Akibat dari terjadinya konflik ini, hubungan mereka sudah tidak
harmonis lagi, perubahan kepribadian pada individu, misalnya timbul rasa
dendam, benci dan saling curiga, apabila mereka bertemu sudah tidak ada tegur
sapa, tidak ada canda dan senyum lagi yang ada rasa benci dan marah.

Sebagaimana diungkapkan oleh Wirawan di depan’’, bahwa konflik
dapat merusak hubungan dan komunikasi diantara pihak-pihak yang terlibat
konflik, dan menimbulkan sikap dan prilaku negatif.

Sejak konflik ini bergulir eksistensi belajar mereka sangat terganggu,
mereka di kelas sudah tidak merasa nyaman, kehilangan konsentrasi.
Akibatnya mereka tidak paham apa yang disampaikan oleh guru pengajar di
depan, mereka jarang mengerjakan tugas bahkan terkadang mereka sudah
males masuk Sekolah akhirnya membolos atau membuat alasan sakit. Tidak
hanya berhenti disini, akibat dari konflik ini juga sangat mengganggu terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, terkadang dengan adanya konflik ini
sampai membuat suasana kelas menjadi rebut dan guru mata pelajaran marah,

akhirnya beliau tidak jadi mengajar.

7! kajian teori BAB II, hal 65.
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3. Proses Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi
Konflik Antar Siswa
Dalam proses pelaksanaan bimbingan kelompok ini peran seorang
konselor sangatlah menentukan jalannya proses bimbingan kelompok, seorang
konselor yang mengatur jalannya bimbingan kelompok harus punyak banyak
pengetahuan dan pengalaman dalam menyelenggarakan bimbingan kelompok,
karena di dalam pelaksanaan bimbingan kelompok membutuhkan tekhnik-
tekhnik tertentu dalam menyikapi masalah siawa. Oleh kerena itu setelah
peneliti melihat peran Ibu Ely Arifah sebagai guru pembimbing ternyata beliau
bisa menyelenggarakan bimbingan kelompok dengan baik, terbukti semua
peserta yang dipanggil, jumlahnya tujuh orang bisa hadir semua, mereka bisa
mengikuti bimbingan kelompok dengan hidmat sampai selasai. Disamping itu
beliau bisa menguasai situasi dan kondisi dengan baik. Perannyapun sebagai
pimpinan kelompok tidak membuat dirinya menjadi kaku walaupun beliau
tidak dari bakround bimbingan dan konseling beliau alumni psikologi akan
tetapi beliau masih terus aktif dalam dunia BK, terbukti beliau sering
mengikuti acara-acara kegiatan BK di Surabaya, dan beliau masih aktif juga di
MGMP BK SMP Swasta se-surabaya.
Tapi di samping itu ada beberapa kekurangan yang juga di perankan
oleh beliau, seperti sikap beliau yang kerapkali terkesan ekstrim, kerapkali

terkasan memaksakan kehendak siswa sehingga siswa lebih berada pada situasi
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takut. Selain itu beliau juga lebih banyak berperan daripada memberikan
kesempatan kepada siswa.ini yang pertama.

Yang kedua, yang sangat menentukan jalannya sebuah proses layanan
bimbingan kelompok adalah peserta kelompok (siswa). Siswa merupakan
subyek dari masalah yang ada, oleh karena itu siswa yang terlibat dalam sebuah
problematika kelompok harus hadir pada saat bimbingan kelompok itu sendiri.
Tanpa kehadiran siswa bimbingan kelompok tidak bisa diselenggarakan. Untuk
menghadirkan siswa konselor butuh pertimbangan-pertimbangan khusus
berkenaan dengan waktu dan tempat pelaksanaan bimbingan kelompok.
Setelah peneliti melihat tekhnik yang dilakukan oleh konselor di SMP
Baitussalam, beliau mencari tahu kehadiran semua siswa yang akan mengikuti
bimbingan kelompok, setelah tahu siswa hadir semua kemudian pada istirahat
jam pertama beliau memanggilnya dan menyediakan surat izin untuk pelajaran
selanjutnya.

Yang ketiga adalah tahapan-tahapan yang dipergunakan oleh konselor
dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok, tahap-tahap inipun sangat
penting karena untuk menjadikan pelaksanaan bimbingan kelompok tetap
terkordinir dan tersistematis maka butuh tahapan-tahapan tertentu. Seperti yang
disampaikan oleh Sitti Hartinah di depan (BABII) bahwa tahapan layanan
bimbingan kelompok terdiri dari empat tahapan yaitu, tahap pembentukan,
tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Setelah peneliti melihat

apa yang dilakukan oleh konselor dalam tahap awal konselor membuka dengan
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salam dan menyampaikan terima kasih kepada siswa atas kehadirannya.
Kemudian Ibu Ely menyampaikan apa arti bimbingan kelompok, menurut
beliau, bimbingan kelompok merupakan salah satu usaha pemberian infomasi
kepada siswa dan membantu siswa dalam memecahkan masalah yang ada.
Adapun tujuan dari diselenggarakanya layanan bimbingan kelompok kali ini
menurut beliau untuk mengatasi masalah konflik yang terjadi diantara siswa.
Beliau menambahkan asas dari bimbingan kelompok ini memakai asas
kesukarelaan, keterbukaan dan kerahasiaan.

Untuk tahap peralihannya beliau menjelaskan tahap yang akan di
tempuh pada tahap selanjutnya. Dan beliau menanyakan kesiapan siswa untuk
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. Siswa menjawab “siap”.

Tahap ketiga adalah tahap kegiatan, tahap ini merupakan tahap inti
dari proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Pada tahap ketiga ini
seorang konselor menjelaskan tentang konflik yang terjadi sesuai dengan
beberapa informasi yang didapatkan sebelumnya oleh konselor. Kemudian
Konselor menggunakan teknik diskusi kelompok, memberi kesempatan kepada
beberapa siswa untuk menyampaikan konflik yang terjadi dan sumber
penyebabnya, kemudian yang lain menanggapinya, pada saat kegiatan diskusi
ini berlangsung seorang konselor menjadi moderatornya, yang mengatur
jalannya diskusi kelompok. Pada saat inilah ditetapkan penyebab terjadinya
konflik kemudian dibahas solusi  yang terbaik. Dan pada akhirnya

dilaksanakannya perdamaian, bersalaman dan berpelukan, saling memafkan
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antar siswa. Dan siap berjanji untuk tidak berkonflik lagi sesama teman
kelompoknya.

Pada tahap yang terakhir adalah tahap pengakhiran. Pada tahap ini
seorang konselor menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan
segera diakhiri, namun sebelum ditutup guru pembimbing memberikan
pencerahan kepada semua siswa tentang pentingnya sebuah kebersamaan dan
persahabatan. Secara bersama disepakati akan bertemu satu minggu lagi untuk
mengevaluasi hasil dari yang dilaksanakan pada saat itu. Kemudian konselor
menyampaikan terima kasih kepada seluruh siswa lalu menutupnya dengan
salam.

Dari semua pemaparan di atas, dapat simpulkan sementara bahwa
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di SMP Baitussalam Srabaya, sudah
terlaksana dengan baik melalui 4 tahapan dan teknik-teknik tertentu yang
dilaksanak oleh konselor. Dengan konsekuensi logis lagkah-langkah yang
dilakukan oleh konselor sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam teori
bimbingan kelompok (BAB II) seperti yang disampaikan oleh Sitti Hartina
dalam bukunya “Konsep Dasar Bimbingan Kelompok”, walaupun tidak sama
persis tetapi sudah mengikuti alur dan sistematika yang ada. Oleh karena itu
diharapkan semuga dari proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ini
siswa yang mengikutinya (kelompok Charllie) merasa puas dan bisa

mengambil manfaat untuk damai dengan teman-teman kelompoknya.
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BAB1V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok yang diselenggarakan di Sekolah
Menengah Pertama Baitussalam bermacam bentuknya, ada bimbingan
kelompok dalam rangka mendisiplankan siswa, seperti bimbingan kelompok
bagi siswa yang terlambat, bolos sekolah, tidak memakai atribut lengkap dan
tidak mengerjakan tugas. Dan ada pula yang untuk memberikan motivasi bagi
siswa seperti, bimbingan kelompok bagi siswa yang tidak naik kelas. Dan
juga ada bmbingan kelompok dalam rangka menyelesaikan masalah siswa.
Bimbingan kelompok yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Baitussalam
sudah baik, terbukti dari beberapa pelaksanaan bimbingan kelompok banyak
memberikan manfaat tersendiri bagi siswa, baik dalam bentuk pengalaman,
pengetahuan atau solusi terhadap masalah tertentu, walaupun pelaksanaannya
lebih bersifat insidental dan tidak terdukumentasi.
2. Konflik Yang Terjadi Antar Siswa
Konflik yang terjadi disini adalah konflik antar individu dengan
beberapa individu di dalam kelompok (intragroup). Adapun nama kelompok
siswa yang berkonflik yaitu “Charlie”. Nama ini diambil dari tujuh nama

siswa SMP Baitussalam kelas VIII 2011. Konflik yang terjadi berbentuk
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konflik secara lisan, mereka sering bertengkar dengan kata-kata yang kasar
dan hina. Mereka saling sindir, saling menjatuhkan antara satu dengan yang
lainnya. Sehingga sangat mengganggu konsentrasi belajar mereka bahkan
juga mengganggu teman-teman kelasnya yang lain.
. Proses Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dalam Mengatasi
Konflik Antar Siswa.
Dalam proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam
mengatasi konflik antar siswa ada beberapa tahapan yang dilalui yaitu:
a. Pra-bimbingan kelompok
pengumpulan informasi tentang masalah konflik yang terjadi. Dengan
memanggil beberapa siswa yang terlibat terlebih dulu.
b. Kegiatan pelaksanaan bimbingan kelompok
dalam pelaksanaan ini merupakan inti dari kegiatan bimbingan kelompok
sehingga pada tahap inilah diketahui penyebab konflik dan dicarikan
solusi yang terbaik melalui empat tahap, tahap pembentukan, tahap
peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran.
¢. Pasca-bimbingan kelompok.
Setelah dilaksanakan bimbingan kelompok maka Guru BK kembali
mengevaluasi proses dan hasil pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.
Dan jika tetap tidak ada perubahan maka dengan segera menindak

lanjutinya.
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B. SARAN

1. Dalam meksanakan kegiatan layanan bimbingan kelompok butuh perencanaan
yang baik. Maka sebelumnya konselor harus mengunsep seluruh kegiatan
layanan bimbingan kelompok dari kegiatan awal hingga akhir. Dan
hendaknya setiap pelaksanaan bimbingan kelompok tidak memandang siswa
secara pasif, sehingga yang terjadi dirinya yang terus aktif siswa tidak
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya.

2. Seorang konselor harus benar-benar banyak mengumpulkan bermacam
informasi tentang masalah yang dihadapi siswa, baik dari siswa itu sendiri
atau dari pihak-pihak terkait, seperti wali kelas, guru mata pelajaran dan yang
lainya. Dan setiap informasi harus di catat sebagai pertimbangan dalam
melaksanakan bimbingan kelompok nanti.

3. Dalam melaksanakan Bimbingan kelompok, jika membutuhkan pihak-pihak
terkait maka harus diikutkan dan diberitahukan jauh sebelum pelaksanaan
kegiatan bimbingan kelompok, seperti wali kelas, guru mata pelajaran dan
sebagainya, dengan tujuan agar mereka juga tahu masalah yang terjadi
sebenarnya dan ikut memantau terhadap perkembangan siswa. Setiap
peristiwa dalam bimbingan kelompok hendaknya dicatat dengan baik,

diadministrasikan di buku besar kigiatan Bimbingan dan konseling.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi, 1998, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:
Rineka Cipta.

Chandra, Robby L., Konflik dalam Kehidupan Sehari-Hari, Yogyakarta: Kanisius.
Dahlan, M., 1994, Kamus Illmiah Populer. Surabaya: Albarry.
Daryanto, 2005, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Djumhur dan Muhammad Surya, 1976, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Jilid
3, Bandung: Erlangga.

Fox, Anne, 1999, Mengendalikan Konflik, Surabaya: Selasar Surabaya Publishing.

Hartinah, Sitti, 2009, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, Bandung: PT. Refika
Aditama.

Idrus, Muhammad, 2007, Metode Penelitian limu-Ilmu Sosial, Yogyakarta: UII Press.
Mulyo, Bambang Hidup, 2000, Buku Panduan Layanan Bimbingan Kelompok.

Nurahman, Achmad Juantika, 2009, Bimbingan dan Konseling,: Bandung: PT. Refika
' Aditama.

Nurihsan, Ahmad Juantika, 2006, Bimbingan dan konseling, Bandung: PT Refika
Aditama.

Prayitno, 1995, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, Jakarta: Balai Aksara.

Prayitno dan Erman Amti, 2004, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT
Renika Cipta.

Ridwan, 2004, Penangana Efektif Bimbingan dan konseling di sekolah, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Satori, Djaman dan Aan Komariah, 2010, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:
Alfabeta.

Soedarmajdi, Hartono Boy, 2006, Psikologi Konseling, Surabaya: Press UNIPA.



Sukardi, Dewa Ketut, 2000, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan Konseling di
Sekolah, Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Suprayogo, Imam dan Tobroni, 2001, Metodologi Penelitian Sosial Agama,
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Usman, Husaini dan Purmnomo Setiadi Akbar, 2000, Metodologi Penelitian Sosial,
Jakarta: Bumi Aksara.

Walgito, Bimo, 2008, Psikologi Kelompok, Yogyakarta: CV. Andi Offset.
Wirawan, 2010, Konflik dan Manajemen konflik, Jakarta: Salemba Humanika.
Winkel dan Sri Hastuti, 2007, Bimbingan dan Konseling, Yogyakarta: Media Abadi.

http://ilmupsikologi.wordpress.com/2010/01/1 4/pengertian-bimbingan-kelompok
www.psikologikonseling. wordpress.com/cara-menghidari-konflik html

http://konselingindonesia.com Menggunakan Joomla! Generated:30 May,2011, 11:20



